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ABSTRAK 

Reno Indah Prima Nisa, Pengaruh Earning per share (EPS) dan Price earning 

ratio (PER) terhadap harga Saham PT Telkom Indonesia (persero) TBK periode 2021-

2024. (di bimbing oleh ibu Ismayanti). 

 

Harga saham merupakan nilai suatu saham yang terbentuk di pasar bursa pada 

waktu tertentu, yang ditetapkan berdasarkan interaksi antara permintaan dan 

penawaran dari para pelaku pasar di pasar modal. Harga saham juga menjadi salah satu 

indikator kinerja pengelolaan perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh EPS dan PER terhadap harga saham PT Telkom Indonesia (persero) tbk. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Analisis dilakukan melalui penggunaan Rasio Earning Per Share (EPS) dan Price 

Earning Ratio (PER) sebagai alat ukur. Data yang digunakan merupakan data sekunder 

sebagai sumber utama, kemudian diolah dan dianalisis menggunakan aplikasi SPSS 

versi 26. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 16 sampel dari 4 triwulan/tahun. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Earning Per Share (EPS) 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham dengan nilai t hitung sebesar 4,897 yang 

lebih besar daripada t tabel sebesar 2,160 (4,897 > 2,160). Selain itu, Price Earning 

Ratio (PER) juga berpengaruh signifikan terhadap harga saham dengan nilai t hitung 

sebesar 5,509 yang lebih besar daripada t tabel sebesar 2,160 (5,509 > 2,160). Secara 

simultan, variabel EPS dan PER berpengaruh signifikan terhadap harga saham dengan 

nilai F hitung sebesar 15,610 yang lebih besar daripada F tabel sebesar 3,81 (15,610 > 

3,81) serta nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05). Dengan demikian, EPS dan PER 

terbukti berpengaruh signifikan terhadap harga saham PT Telekomunikasi Indonesia 

(Persero) Tbk. 

 

Kata kunci: EPS, PER, dan Harga Saham 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

1. Transliterasi 

a. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf 

dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda. Daftar huruf bahasa Arab dan 

transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 ba B be ب

 ta T ت
te 

 tha Th ث
Te dan ha  

 jim  J ج
je 

 ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 kha Kh خ
Ka dan ha 

 dal D د
de 

 dhal Dh ذ
De dan ha 

 ra R er ر
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 zai Z ز
zet 

 sin s س
es 

 syin Sy ش
Es dan ye 

 shad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 dad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 ta ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 za ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ‘ ain‘ ع
koma terbalik ke atas 

 gain G غ
ge 

 fa F ف
ef 

 qaf q ق
qi 

 kaf K ك
ka 

 lam L ل
el 

 mim M م
em 

 nun N ن
en 
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 waw W و
we 

 ha H ـه 
ha 

 ‘ hamzah ء
apostrof 

 ya Y ي
ye 

 Hamzah (ء )yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(’). 

 

b. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.   

1. Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

 

 

 

Tanda  Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا  

 Kasrah I i ا  

 Dammah U u ا  



 

xviii 

 

2. Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

 

 

 

 

 Contoh:  

 kaifa : كَيْفَ 

 ḥaula : حَوْل

c. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasi berupa huruf dan tanda, yaitu:  

 

 

Contoh: 

 māta :  مَاتَ 

 ramā :  رَمَى

 qīla :    قيِْلَ 

وْتَُ   yamūtu :  يمََُ

Tanda  Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i ۔َيْ 

 Fathah da wu Au a dan u ۔وَْ 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dam 

Tanda 
Nama 

 ـا / ـ ى  
fathah dan alif 

atau ya 
Ā a dan garis di atas 

 kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ـي   

 ـو   
Dammah dan 

waktu 
Ū u dan garis di atas 
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d. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:  

1) ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah [t].  

2) ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. Kalau ada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).Contoh:  

           rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah :  رَوْضَةَُ الجَنَّ ةِ 

دِيْنَةَُ الْفَاضِل ةَِ                al-madīnah al-fāḍilah atau almadīnatul fāḍilah :  اامََْ

 al- hikmah :    الَْحِكْمَة َُ

e. Syaddah (Tasydid)  

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid ( ـ  dalam transliterasi ini dilambangkan dengan ,(ـ 

sebuah perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.  

Contoh: 

بن  ا  rabbanā :   ر 

ي ن ا   najjainā :   ن ج 

 al-haqq :  ال  ح  ق 

 al-hajj :  ال  ح  ج  

م   nu’ima :  ن ع  

 aduwwun‘ :   ع د و  

                Jika huruf ى bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh 

huruf kasrah (  ِـ ي), maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i).Contoh:   

 Ali (bukan ‘Alyy‘ : عَلِ  ي Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ :  عَرَبِ ي

atau ‘Aly)  
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f. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf  ل (alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata 

sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf 

syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi 

huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari 

kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).  

Contoh: 

س    al-syamsu (bukan asysyamsu) :   ال ش م 

ل ة    ل ز   al-zalzalah (bukan azzalzalah) :   ال ز 

 al-falsafah :         الف ل س ف  ة  

 al-bilādu :         ال  بلِ  د  

g. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (᾽) hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila 

hamzah terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab ia berupa alif.  

Contoh:   

al-   َوْن رَُ  ta’murūna :   تأمََُ

 ’nau :            النوَّْ ء

 umirtu  أمِرْ تَُ  syai’un :   شَيْ ء

h. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia  

 Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah 

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan 

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, 

tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an 
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(darQur’an), Sunnah, khusus dan umum. Namun bila kata-kata tersebut 

menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh:   

Fī ẓilāl al-qur’an 

Al-sunnah qabl al-tadwin   

Al-ibārat bi ‘umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab  

i. Lafẓ al-Jalalah (الله)  

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah.  

Contoh:  

ي ن  االله    د  : Dīnullah 

 Billah :       ب الل  

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:  

 Hum fī rahmatillāh : هَُمْ فِي رَحْمَةِ االلهِ

J. Huruf Kapital   

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman 

Ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) 

dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 

kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada 

awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al).  

Contoh:  
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Wa mā Muhammadun illā rasūl   

Inna awwala baitin wudi‘a linnāsi lalladhī bi   

Bakkata mubārakan   

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur’an   

Nasir al-Din al-Tusī   

Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan 

Abū (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir 

itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar 

referensi. Contoh:  

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd,  

Abū al-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu)  

 

Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd (bukan:Zaid, 

Naṣr Ḥamīd Abū).  

2.   Singkatan  

Beberapa singkatan yang dibakukan 

adalah: 

swt.   = subḥānahū wa ta‘āla  

saw.   = ṣallallāhu ‘alaihi wasallam 

a.s.   = ‘alaihi al- sallām   

H      = Hijriah  

M   = Masehi   

SM            = Sebelum Masehi  

l.          = Lahir tahun  

w.         = Wafat tahun   
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QS …/…: 4  = QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahīm/ …, ayat 4   

HR   = Hadis Riwayat   

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:   

صفحة   =        ص    

 بدونمكان  =   دم

 صلى االله عليه وسلم  =  صلعم

                طبعة =     ط

             بدون ناش =  د ن

ال خ     إلى آخر ها/ آخره  = 

جزء    =  ج             

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:   

ed. : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).  

Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu 

atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).   

et al.: “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis 

dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan 

kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.   

Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.   

Terj.: Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.   

Vol.: Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz.   

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah 

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan teknologi internet dan proses digitalisasi berlangsung dengan 

kecepatan tinggi serta memberikan dampak signifikan, yang memungkinkan 

individu untuk mencapai tujuan mereka secara lebih efisien. Digitalisasi ini 

mentransformasi interaksi tatap muka menjadi interaksi virtual, sehingga 

integrasi antara internet dan teknologi menjadi elemen kunci dalam mengatasi 

berbagai tantangan sehari-hari, terutama di bidang investasi. Hal ini telah 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap peluang investasi, berkat 

kemudahan akses terhadap data saham, nilai saham, serta dinamika pasar modal 

melalui platform daring. Pasar modal, khususnya, berfungsi sebagai wadah bagi 

perusahaan untuk memperdagangkan saham guna mengumpulkan modal dan 

mencapai keuntungan.1 

Harga saham di pasar modal merupakan indikator objektif untuk menilai 

investasi pada suatu perusahaan. Oleh karena itu, memahami harga saham serta 

faktor-faktor yang memengaruhi fluktuasinya sangatlah penting, karena hal 

tersebut dapat menyediakan informasi berharga bagi investor dalam mengambil 

keputusan investasi.2 Harga saham cenderung mengalami perubahan yang tidak 

menentu, sehingga diperlukan metode atau pendekatan untuk meramalkan 

pergerakannya serta mendukung proses pengambilan keputusan dalam 

berinvestasi. Perubahan ini disebabkan oleh dua jenis faktor utama, yakni faktor 

eksternal dan internal. Faktor eksternal tercermin dari kondisi stabilitas politik 

 
1  Dwi Ajeng Rahayu and Hasanudin, “Pengaruh Return on Equity Dan Earning per Share 

Terhadap Harga Saham PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk Periode 2013-2022,” Finavest: Jurnal 

Ilmiah Ilmu Keuangan 1, no. 2 (2024): 61–70. 
2 Muhd Alex, Elfiswandi, and Zefriyenni, “Pengaruh Return on Invesment (ROI), Earning Per 

Share (EPS), Dan Price Earning Ratio (PER) Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Sektor 

Infrastruktur,” Journal of Business and Economics (JBE) UPI YPTK 7, no. 3 (2022): 423–30, 

https://doi.org/10.35134/jbeupiyptk.v7i3.185. 
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serta aspek makroekonomi seperti inflasi, suku bunga, neraca pembayaran, dan 

nilai tukar mata uang. Sementara itu, faktor internal tercermin melalui laporan 

keuangan perusahaan, yang menjadi cerminan dari performa operasional dan 

kinerja keseluruhan perusahaan.3 

Harga saham sering dijadikan sebagai salah satu indikator untuk menilai 

tingkat keberhasilan suatu perusahaan. Hal ini karena posisi dan kekuatan 

perusahaan di bursa saham tercermin dari tingginya aktivitas transaksi jual beli 

saham di pasar modal. Pergerakan maupun pertumbuhan harga saham tidak 

terjadi secara kebetulan, melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang 

bersifat internal maupun eksternal. Faktor-faktor tersebut dapat dianalisis lebih 

lanjut melalui penggunaan rasio keuangan sebagai alat untuk menilai kinerja dan 

prospek perusahaan.4 

Perusahaan yang dapat menjadi objek investasi bagi investor adalah 

perusahaan yang telah terdaftar di pasar modal. Hal ini bertujuan agar investor 

lebih mudah menilai kinerja serta prospek perusahaan di masa mendatang 

melalui informasi yang disajikan dalam laporan keuangan yang telah 

dipublikasikan. Sebelum menanamkan modalnya, investor perlu melalui 

beberapa tahapan, antara lain melakukan analisis terhadap berbagai variabel 

ekonomi dan kondisi pasar modal, kemudian menilai perusahaan mana yang 

berpotensi memberikan keuntungan terbesar. Dengan kata lain, investor perlu 

mengidentifikasi saham yang memiliki harga pasar lebih rendah dari nilai 

intrinsiknya (undervalued) sebagai peluang pembelian, serta saham dengan harga 

 
3 Alifya Haniffah Suryaman and Reni Hindriari, “Pengaruh Earning Per Share (Eps) Dan Price 

Earning Ratio (Per) Terhadap Harga Saham Pada Pt Bumi Serpong Damai Tbk Periode 2011 – 2020,” 

Jurnal Neraca Peradaban 1, no. 3 (2021): 199–204, https://doi.org/10.55182/jnp.v1i3.58. 
4 Muhammad Aris et al., “Pengaruh Rasio Profitabilitas Terhadap Harga Saham Pada PT Semen 

Indonesia ( Persero ) Tbk” 04, no. 01 (2025): 138–53. 
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pasar lebih tinggi dari nilai intrinsiknya (overvalued) sebagai peluang penjualan 

untuk memperoleh keuntungan.5 

Dalam perspektif Islam, setiap keputusan yang berkaitan dengan 

pengelolaan harta hendaknya dilakukan secara cermat dan berdasarkan informasi 

yang benar. Prinsip tersebut sejalan dengan aktivitas investasi di pasar modal 

yang mengharuskan investor melakukan analisis terhadap kondisi perusahaan 

sebelum mengambil keputusan investasi. Allah Swt. berfirman dalam QS. Al-

Hujurat ayat 6: 

 

 

 

Artinya: 

“Wahai orang-orang yang beriman, jika seorang fasik datang kepadamu 

membawa berita penting, maka telitilah kebenarannya agar kamu tidak 

mencelakakan suatu kaum karena ketidaktahuan(-mu) yang berakibat kamu 

menyesali perbuatanmu itu.” 

Ayat tersebut mengajarkan pentingnya melakukan verifikasi dan analisis 

terhadap informasi sebelum mengambil keputusan. Dalam konteks investasi, 

investor perlu menelaah laporan keuangan, kondisi perusahaan, serta faktor-

faktor yang memengaruhi harga saham agar keputusan investasi yang diambil 

dapat memberikan hasil yang optimal dan meminimalkan risiko kerugian. 

Harga saham secara konsisten mengalami fluktuasi, baik dalam bentuk 

peningkatan maupun penurunan. Variasi tersebut dipengaruhi oleh dinamika 

permintaan dan penawaran di pasar. PT. Telkom Indonesia (persero) tbk sebuah 

Badan Usaha Milik Negara yang beroperasi di sektor telekomunikasi, telah 

berperan sebagai penyedia utama dalam pengembangan infrastruktur 

 
5 Bayu Angga Rizkiyanto and Soebari Martoatmodjo, “Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap 

Harga Saham Pada Perusahaan Telekomunikasi Yang Terdaftar Di BEI,” Jurnal Ilmu Dan Riset 

Manajemen (JIRM) 4(6), no. 2015 (2015): 1–20.  
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telekomunikasi nasional selama lebih dari tiga dekade. Telkom secara 

berkelanjutan memusatkan perhatian pada tiga kegiatan utama, yakni menjadi 

pemimpin dalam bisnis digital seluler, IndonesiaDigital Network yang 

menekankan pengalaman digital di rumah, serta ekspansi internasional untuk 

mencapai pertumbuhan bisnis internasional yang strategis. Melalui inisiatif-

inisiatif tersebut, Telkom bertujuan untuk menjadikan dirinya sebagai 

perusahaan digital yang dihormati, tidak hanya di tingkat nasional, tetapi juga di 

tingkat regional dan global.6 

PT. Telkom Indonesia (Persero) Tbk, sebagai perusahaan telekomunikasi 

terkemuka yang terdaftar di bursa saham, bertanggung jawab atas pengelolaan 

jaringan telekomunikasi di seluruh negeri serta penyediaan beragam layanan 

teknologi informasi dan komunikasi. Sejak berdiri pada tahun 1856 dan 

meluncurkan layanan telepon pertama kali pada 1882, perusahaan ini terus 

menunjukkan perkembangan yang stabil dan konsisten. Di tengah arus 

globalisasi, permintaan akan konektivitas internet semakin melonjak untuk 

mendukung aktivitas sehari-hari seperti interaksi di media sosial, transaksi e-

commerce, serta akses informasi berbasis digital. Walaupun dihadapkan pada 

kompetisi yang semakin ketat dan kendala seperti pandemi COVID-19, PT. 

Telkom Indonesia (Persero) Tbk berhasil mempertahankan daya saingnya 

melalui kenaikan signifikan dalam pendapatan penjualan, EBITDA, serta laba 

bersih.7 

Pasar modal Indonesia yang bersifat dinamis, khususnya sektor 

telekomunikasi yang berperan sebagai katalis utama bagi transformasi digital, 

harga saham PT Telkom Indonesia (persero) tbk sering kali berfungsi sebagai 

 
6 Jill Halimah and Ifa Nurmasari, “Pengaruh Return on Asset (ROA) Dan Debt to Equity Ratio 

(DER) Terhadap Harga Saham Pada Pt. Telkom Indonesia Tbk Periode 2011-2023 ARTICLE INFO 

ABSTRACT,” Cakrawala: Jurnal Ekonomi, Manajemen Dan Bisnis 1, no. 2 (2024): 359–68, 

https://jurnalamanah.com/index.php/cakrawala/index. 
7 Nenenng Khoiriah Mayta Nadya Sabela, “Pengaruh Profitabilitas , Solvabilitas Dan Earning 

Per Share Terhadap Harga Saham Pada PT . Telkom Indonesia ( Persero ), Tbk Periode 2013-2023,” 

Jurnal Konsisten 1, no. 3 (2024): 342–55. 
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indikator utama bagi para investor dalam menilai kinerja perusahaan. Sebagai 

emiten terbesar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan kode TLKM, perusahaan 

ini mengalami volatilitas harga saham yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

termasuk indikator fundamental seperti Earnings Per Share (EPS) dan Price 

Earning Ratio (PER). Earnings Per Share (EPS) adalah rasio yang digunakan 

untuk menilai efektivitas manajemen perusahaan dalam menghasilkan laba bagi 

para pemegang saham8. Price Earning Ratio (PER) merupakan rasio yang dapat 

dimanfaatkan oleh investor untuk menilai perkembangan perusahaan di masa 

mendatang. Selain itu, PER lebih umum diterapkan dalam evaluasi saham karena 

menggambarkan kepercayaan pasar terhadap potensi perusahaan, serta 

memungkinkan pelacakan keterkaitan antara harga saham dan laba perusahaan9. 

Kedua rasio tersebut berperan sebagai indikator utama dalam analisis 

fundamental untuk menilai dan memprediksi pergerakan harga saham.  

Penggunaan komponen EPS dan PER dalam analisis fundamental 

bertujuan untuk membantu investor dalam menentukan keputusan pembelian 

atau penjualan saham yang dipilih. Dividen yang dibagikan perusahaan kepada 

investor berasal dari laba (earning) yang diperoleh perusahaan. Selain itu, 

pengelolaan utang perusahaan juga menjadi salah satu pertimbangan dalam 

menilai kinerja dan kualitas manajemen perusahaan. Dengan demikian, analisis 

fundamental dapat dijadikan sebagai sumber informasi untuk mengevaluasi 

kelayakan suatu saham sekaligus menilai tingkat risiko yang dimilikinya. Setelah 

melakukan analisis fundamental, investor dapat memutuskan apakah saham 

 
8 Sri Rahayu Jamiliana, “Pengaruh Earning Per Share, Price Earning Ratio, Price To Book Value, Dan 

Return On Equity Terhadap Harga Saham,” Jurnal Akuntansi Inovatif 1, no. 2 (2023): 111–22, 

https://doi.org/10.59330/jai.v1i2.14. 
9 Anggoro Seno Aji and Edian Fahmy, “Pengaruh Earning Per Share Dan Price Earning Ratio 

Terhadap Harga Saham Pada Pt Aneka Kimia Raya (Akr) Corporindo Tbk Tahun 2012-2021,” JEAC : 

Journal of Economic Academic 1, no. 2 (2024): 117–24. 
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tersebut layak dibeli dalam jumlah besar atau menentukan waktu yang tepat 

untuk menjualnya.10 

PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk menunjukkan kondisi kinerja 

keuangan yang berfluktuasi hingga September 2024. Walaupun pendapatan 

perusahaan tercatat mengalami peningkatan tipis, laba bersih justru mengalami 

penurunan yang cukup signifikan. Sepanjang periode 2021 hingga 2023, 

performa keuangan Telkom juga cenderung tidak stabil, yang mencerminkan 

dinamika operasional di tengah persaingan industri telekomunikasi yang semakin 

ketat. Berdasarkan laporan keuangan sampai kuartal III tahun 2024, pendapatan 

perusahaan tumbuh sekitar 0,88 persen, sedangkan laba bersih mengalami 

penurunan sebesar 9,35 persen11. 

Perseroan mencatat kenaikan beban operasi, pemeliharaan dan jasa 

telekomunikasi menjadi Rp 29,97 triliun hingga kuartal III 2024. Pada periode 

sama tahun sebelumnya, beban tersebut sebesar Rp 28,86 triliun. Selain itu, 

beban karyawan bertambah menjadi Rp 13,15 triliun hingga kuartal III 2024 dari 

periode sama tahun sebelumnya Rp 11,67 triliun. Beban umum dan administasi 

tercatat Rp 4,92 triliun hingga kuartal III 2024 dari periode sama tahun 

sebelumnya Rp 4,5 triliun. perseroan juga mencatat kerugian yang belum 

direalisasi dari perubahan nilai wajar atas investasi sebesar Rp 476 miliar hingga 

September 2024 dari periode sama tahun sebelumnya Rp 182 miliar. Di sisi lain, 

rugi selisih kurs menurun menjadi Rp 25 miliar hingga kuartal III 2024 dari 

periode sama tahun sebelumnya Rp 41 miliar12.  

 

 

 
10 Asri Putri Herdianti Et Al., “Analisis Fundamental Dalam Pengambilan Keputusan” 1 (2025): 

1–8. 
11 Agustina Melani, “Intip Harga Saham TLKM Setelah Rilis Laporan Keuangan Kuartal III 

2024,” Liputan6 Logo, 2024, https://www.liputan6.com/saham/read/5768457/intip-harga-saham-tlkm-

setelah-rilis-laporan-keuangan-kuartal-iii-2024. 
12 Melani. 
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Gambar 1.1 Data laporan penutupan Harga Saham PT Telkom 

Indonesia (persero) tbk periode 2021-2024. 

Sumber:https://www.telkom.co.id/sites/hubunganinvestor/id_ID/page/l

aporan-1025 

Dari Tabel 1 di atas, dapat dilihat perkembangan naik turunnya harga 

saham PT Telkom Indonesia (persero) tbk periode 2021–2024. Dari tahun ke 

tahun, harga saham TLKM berfluktuasi yang diimbas oleh berbagai faktor 

penyebab yang perlu diteliti lebih lanjut. Beberapa faktor tersebut antara lain laba 

per lembar saham (Earning per Share/EPS), rasio valuasi saham (Price  Earning 

Ratio/PER), kinerja keuangan perusahaan, serta kondisi pasar dan ekonomi 

secara umum. 

Penurunan harga saham yang signifikan terjadi pada tahun 2024, setelah 

sebelumnya sempat meningkat pada tahun 2023. Perkembangan dari tahun 2021 

hingga 2023 menunjukkan adanya kenaikan dan penurunan yang tidak stabil, 

sebelum akhirnya mengalami penurunan tajam di tahun 2024. Hal ini 

menunjukkan bahwa kinerja saham Telkom tidak stabil dan cenderung melemah 

di akhir periode pengamatan. Kondisi tersebut dapat mengindikasikan adanya 

penurunan kinerja keuangan perusahaan, seperti turunnya laba bersih atau 

Earning per Share (EPS), serta perubahan persepsi pasar terhadap valuasi 

perusahaan yang tercermin melalui Price Earning Ratio (PER). 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh M. Zahari dan Ubaidillah 

(2015) yang diterbitkan dalam Jurnal EKSIS, dilakukan analisis mengenai 

pengaruh Price Earning Ratio (PER) dan Earning Per Share (EPS) terhadap 

harga saham pada industri telekomunikasi di Bursa Efek Indonesia untuk periode 

2011–2014.13 Hasil penelitian tersebut mengungkapkan bahwa secara simultan, 

variabel PER dan EPS memberikan pengaruh signifikan terhadap harga saham, 

dengan kontribusi sebesar 64,8 persen. Namun, secara parsial, hanya EPS yang 

menunjukkan pengaruh signifikan, sedangkan PER tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap harga saham. 

PER yang relatif tinggi mengindikasikan bahwa saham dianggap 

overvalued jika dibandingkan dengan laba yang dihasilkan oleh perusahaan, 

sementara EPS yang cenderung stagnan mencerminkan ketidakmampuan 

perusahaan dalam meningkatkan laba per lembar saham. Kondisi ini memicu 

keraguan di kalangan investor dan mengurangi minat mereka untuk berinvestasi 

dalam saham tersebut, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap penurunan 

harga saham14.  

Earnings Per Share (EPS) dan Price Earning Ratio (PER) menunjukkan 

tren yang positif, pasar cenderung merespons melalui peningkatan harga saham, 

yang secara tidak langsung membantu investor dalam memahami valuasi saham 

serta mendukung strategi perusahaan guna mencapai stabilitas jangka panjang. 

Oleh karena itu, menjadi krusial untuk melakukan analisis mendalam terhadap 

EPS dan PER sebagai dasar utama dalam pengambilan keputusan investasi. 

Berdasarkan uraian sebelumnya, peneliti memiliki minat yang kuat untuk 

melakukan penelitian dengan judul "Pengaruh Earning Per Share (EPS) dan 

 
13 Ubaidillah M. Zahari MS, “Pengaruh Price Earning Ratio Dan Earning per Share Terhadap 

Harga Saham Pada Industri Telekomunikasi Di Bursa Efek Indonesia Periode 2011-2014,” Jurnal Ilmiah 

Ekonomi Dan Bisnis 6, no. 2 (2015). 
14 Dimas Saputro, “Pengaruh Return On Assets, Earnings Per Share Dan Book Value Per Share Terhadap 

Harga Saham,” Jurnal Samudra Ekonomi Dan Bisnis 10, no. 2 (2019): 124–32, 

https://doi.org/10.33059/jseb.v10i02.1305. 
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Price Earning Ratio (PER) terhadap Harga Saham PT Telkom Indonesia 

(persero) tbk pada Periode 2021-2024". 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat di tarik rumusan masalah  

sebagai berikut: 

1. Apakah Earnings Per Share (EPS) berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham PT Telkom Indonesia (persero) tbk pada periode 2021-2024? 

2. Apakah Price Earning Ratio (PER) berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham PT Telkom Indonesia (persero) tbk pada periode 2021-2024? 

3. Apakah EPS dan PER berpengaruh signifikan terhadap harga saham PT 

Telkom Indonesia (persero) tbk pada periode 2021-2024? 

C. Tujuan penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka dapat tujuan 

penelitian adalah: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis tentang pengaruh EPS secara signifikan 

terhadap harga saham PT Telkom Indonesia (persero) tbk periode 2021-

2024. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis tentang pengaruh PER secara 

signifikan terhadap harga saham PT Telkom Indonesia (persero) tbk periode 

2021-2024. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis tentang pengaruh EPS dan PER 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham PT Telkom Indonesia 

(persero) tbk pada periode 2021-2024. 

D. Manfaat penelitian 

1. manfaat teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi para peneliti 

berikutnya, sehingga mereka mampu menghasilkan studi-studi yang lebih 

mendalam di masa depan. 
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2. Manfaat praktis Peneliti:  

untuk mengembangkan wawasan ilmiah serta berfungsi sebagai wadah 

penerapan pengetahuan yang telah diperoleh penulis selama proses 

pendidikan di perguruan tinggi. 

3. Bagi investor  

Menjadi alat bantu pengembalian keputusan investasi bagi bagi investor 

dengan memberikan gambaran yang lebih akurat menegenai risiko 

perusahaan dalam jangka panjang. 
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BAB II  

 TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan penelitian relevan 

Berdasarkan penelusuran penulis, terdapat beberapa skripsi atau 

penelitian yang membahas mengenai pengaruh rasio keuangan terhadap harga 

saham. Adapun penelitian terdahulu yang terkait mengenai Pengaruh Earning 

Per Share (EPS) dan Price Earning Ratio (PER) terhadap Harga PT Telkom 

Indonesia (persero) tbk: 

1. Penelitian terdahulu dilakukan oleh T. Jihan Ayu Langgeni (2022) dengan 

judul “Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER), Return on Assets (ROA), 

Earning per Share (EPS), dan Price Earning Ratio (PER) terhadap Harga 

Saham pada Indeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2016–

2020.” 15  Penelitian ini dilakukan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 

Universitas Islam Riau, Pekanbaru. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan variabel DER, 

ROA, EPS, dan PER berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga 

saham pada perusahaan yang tergabung dalam Indeks LQ45. Secara 

parsial, variabel DER berpengaruh negatif dan tidak signifikan, sedangkan 

ROA, EPS, dan PER berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga 

saham. Jadi semakin tinggi tingkat laba dan rasio valuasi (PER dan EPS), 

maka semakin besar pula peluang kenaikan harga saham di pasar modal. 

Persamaan antara penelitian T. Jihan Ayu Langgeni (2022) dengan 

penelitian penulis terletak pada penggunaan variabel independen yang 

sama, yaitu Price Earning Ratio (PER) dan Earning per Share (EPS), serta 

fokus pada pengaruh faktor fundamental terhadap harga saham. Kedua 

 
15 T. Jihan Ayu Langgeni, “Pengaruh Debt to Equity Ratio (Der), Return on Assets (Roa), Earning 

per Share (Eps) Dan Price Earning Ratio (per) Terhadap Harga Saham Pada Indeks Lq45 Di Bursa Efek 

Indonesia (Bei) Periode 2016-2020” (Universitas Islam riau pekanbaru, 2022). 
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penelitian tersebut sama-sama menerapkan pendekatan analisis 

fundamental untuk menguraikan keterkaitan antara kinerja keuangan 

perusahaan dengan perubahan harga saham di pasar modal. 

Perbedaannya terletak pada objek dan periode penelitian. Penelitian 

Jihan Ayu Langgeni meneliti perusahaan-perusahaan dalam Indeks LQ45 

periode 2016–2020, sedangkan penelitian penulis berfokus secara khusus 

pada PT Telkom Indonesia (persero) tbk dengan periode penelitian yang 

lebih baru, yaitu 2021–2024. Selain itu, penelitian penulis tidak 

menggunakan variabel DER dan ROA, melainkan hanya fokus pada PER 

dan EPS sebagai faktor utama yang memengaruhi harga saham. 

Penelitian penulis merupakan kelanjutan dari penelitian terdahulu 

dengan memperbarui periode penelitian dan mempersempit objek kajian 

pada satu perusahaan besar di sektor telekomunikasi, yaitu PT Telkom 

Indonesia (persero) tbk. Tujuannya adalah untuk memberikan gambaran 

terkini mengenai pengaruh PER dan EPS terhadap harga saham Telkom di 

tengah perubahan kondisi ekonomi pasca-pandemi dan perkembangan 

teknologi digital seperti jaringan 5G, yang menjadi tantangan baru bagi 

industri Telkom di Indonesia. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Celia Rizkiy Utami Harahap berjudul 

“Pengaruh Debt To Equity Ratio (DER) dan Earning Per Share (EPS) 

terhadap Harga Saham pada PT Indofarma (Persero) Tbk Periode 2014–

2021.16 Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Islam Negeri Syekh Ali 

Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, sebagai salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar Sarjana Ekonomi (S.E) pada Program Studi Ekonomi 

Syariah. 

 
16 celia rizkiy utami Harahap, “Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) Dan Earning per Share 

(EPS) Terhadap Harga Saham Pada Pt Indofarma (Persero) TBK Periode 2014-2021” (universitas islam 

negeri syekh ali hasan ahmad addary padangsidimpuan, 2023). 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) dan 

Earning Per Share (EPS) secara parsial maupun simultan berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham PT Indofarma (Persero) Tbk. Berdasarkan 

uji F, kedua variabel independen tersebut menjelaskan pengaruh sebesar 

67% terhadap harga saham, sedangkan sisanya 33% dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar penelitian ini. Artinya, struktur modal dan laba per saham 

merupakan indikator penting dalam menentukan pergerakan harga saham 

perusahaan. 

Persamaan dengan penelitian penulis terletak pada penggunaan variabel 

EPS sebagai faktor yang memengaruhi harga saham serta pendekatan 

kuantitatif berbasis analisis fundamental perusahaan. Keduanya sama-

sama menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan dan 

mengandalkan uji regresi linier berganda untuk mengukur pengaruh antar 

variabel. Perbedaannya terletak pada objek penelitian dan variabel 

tambahan. Penelitian Celia menggunakan PT Indofarma (Persero) Tbk 

dengan variabel DER dan EPS, sedangkan penelitian penulis berfokus pada 

PT Telkom Indonesia (persero) tbk dengan variabel PER dan EPS. 

Penulis meneliti lebih lanjut pengaruh Price Earning Ratio (PER) 

bersama Earning Per Share (EPS) terhadap harga saham dengan cakupan 

waktu dan sektor industri yang berbeda. Hal ini bertujuan untuk melihat 

konsistensi pengaruh faktor fundamental terhadap harga saham di 

perusahaan dengan karakteristik keuangan dan sektor industri yang tidak 

sama, serta untuk memperluas temuan empiris mengenai relevansi rasio 

keuangan dalam penilaian saham di pasar modal Indonesia. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Verenne Marcellina (2020) dengan judul 

penelitian "Pengaruh Debt Equity Ratio (DER), Price Earning Ratio 

(PER), dan Earning Per Share (EPS) terhadap Harga Saham pada 

Perusahaan Sub Sektor Perkebunan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
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(BEI) Periode 2014-2018".17  Tempat penelitian adalah Fakultas Bisnis, 

Universitas Buddhi Dharma Tangerang, yang merupakan tempat peneliti 

menempuh pendidikan dan melakukan penelitian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan DER, PER, dan 

EPS berpengaruh terhadap harga saham perusahaan sub sektor perkebunan 

selama periode 2014-2018. Secara parsial, Price Earning Ratio (PER) dan 

Earning Per Share (EPS) berpengaruh signifikan positif terhadap harga 

saham, sedangkan Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh 

signifikan secara parsial. 

Persamaan dengan penelitian penulis  adalah keduanya meneliti 

pengaruh faktor keuangan seperti PER dan EPS terhadap harga saham. 

Perbedaan utama adalah pada objek dan periode penelitian; penelitian 

Verenne melibatkan perusahaan sub sektor perkebunan periode 2014-2018, 

sedangkan penelitian penulis fokus pada PT Telkom Indonesia (persero) 

tbk periode 2021-2024 dan hanya meneliti PER dan EPS tanpa DER. 

Penulis meneliti faktor yang sama yaitu pengaruh PER dan EPS 

terhadap harga saham, namun dengan objek penelitian berbeda PT Telkom 

Indonesia (persero) tbk dan periode waktu yang lebih mutakhir 2020-2024. 

Penelitian penulis mempersempit variabel dengan hanya fokus pada PER 

dan EPS serta mengkaji dinamika harga saham emiten sektor 

telekomunikasi, yang merupakan lanjutan dan spesifikasi dari kajian 

sebelumnya yang lebih luas terhadap sektor perkebunan. 

4. Peneliti yang dilakukan oleh Luthfi Lathifah (2021) dengan judul 

penelitian "Pengaruh Earning Per Share (EPS), Price Earning Ratio 

(PER), dan Debt to Equity Ratio (DER) Terhadap Harga Saham Perusahaan 

 
17 Verenne Marcellina, “Pengaruh Debt Equity Ratio (DER), Price Earning Ratio (PER) Dan 

Earning Per Share (EPS) Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Sub Sektor Perkebunan Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2014-2018,” Repositori Universitas Buddhi Dharma 

(2020). 
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Kosmetik dan Rumah Tangga di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2017-

2020."18 Tempat penelitian ini dilakukan adalah di Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Metro. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial EPS berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham, sedangkan PER dan DER tidak 

berpengaruh signifikan secara parsial terhadap harga saham. Namun secara 

simultan, ketiga variabel (EPS, PER, dan DER) berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham dengan kontribusi variabel independen sebesar 

71,3% terhadap harga saham pada perusahaan kosmetik dan rumah tangga 

di BEI. 

Persamaan dengan penelitian penulis adalah pada variabel EPS dan PER 

yang menjadi variabel bebas dalam mempengaruhi harga saham. Keduanya 

sama-sama fokus pada pengaruh EPS dan PER terhadap harga saham 

perusahaan yang terdaftar di BEI. 

Perbedaannya, penelitian Luthfi Lathifah menambahkan variabel DER 

sebagai variabel bebas dan objek penelitian berbeda, yaitu perusahaan 

kosmetik dan rumah tangga dibandingkan dengan perusahaan Telkom pada 

penelitian penulis. Selain itu, hasil penelitian Luthfi menunjukkan bahwa 

EPS berpengaruh signifikan namun PER tidak berpengaruh signifikan 

secara parsial, sementara penelitian penulis mungkin berbeda hasil 

berdasarkan fokus dan periode yang berbeda. 

Penelitian penulis merupakan kelanjutan atau pengembangan dari 

penelitian terdahulu dengan memperhatikan aspek pengaruh EPS dan PER 

terhadap harga saham namun dengan objek penelitian dan periode yang 

berbeda, serta mempersempit fokus pada PT Telkom Indonesia (persero) 

 
18 Luthfi Lathifah, “Pengaruh Earning per Share (Eps), Price Earning Ratio (per), Dan Debt to 

Equity Ratio (Der) Terhadap Harga Saham Perusahaan Kosmetik Dan Rumah Tangga Di Bursa Efek 

Indonesia (Bei) Periode 2017-2020” (institut agama islam negeri (iain) metro, 2021). 
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tbk untuk periode 2021-2024, sebagai tindak lanjut dari penelitian 

sebelumnya pada perusahaan sektor lain dan periode waktu yang lalu. 

5. Penelitian terdahulu dilakukan oleh Musdalifah Sihombing dengan judul 

“Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER), Earning Per Share (EPS) dan Net 

Profit Margin (NPM) terhadap Harga Saham Perusahaan pada PT. Adhi 

Karya (Persero) Tbk”19, Penelitian ini dilakukan di Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Padangsidimpuan, pada Program Studi Ekonomi Syariah, 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Debt to Equity Ratio 

(DER) berpengaruh signifikan terhadap harga saham, sedangkan Earning 

Per Share (EPS) dan Net Profit Margin (NPM) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham. Namun, secara simultan ketiga variabel 

(DER, EPS, dan NPM) berpengaruh signifikan terhadap harga saham PT. 

Adhi Karya (Persero) Tbk, dengan nilai kontribusi sebesar 22,2%, 

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian penulis terletak pada 

penggunaan variabel Earning Per Share (EPS) serta pendekatan kuantitatif 

dalam menganalisis hubungan antara rasio keuangan dan harga saham. 

Keduanya sama-sama menggunakan analisis fundamental dengan 

memanfaatkan data laporan keuangan untuk menjelaskan bagaimana 

kinerja keuangan perusahaan memengaruhi nilai saham di pasar modal. 

Perbedaannya terletak pada objek, periode, dan variabel penelitian. 

Musdalifah meneliti PT Adhi Karya (Persero) Tbk dengan periode 2009–

2020, sedangkan penulis meneliti PT Telkom Indonesia (persero) tbk 

dengan periode yang lebih baru yaitu 202–2024. Selain itu, penelitian 

Musdalifah menggunakan tiga variabel independen (DER, EPS, NPM), 

 
19 Musdalifah Sihombing, “Pengaruh Debt to Equity Ratio (Der), Earning per Share (Eps) Dan 

Net Profit Margin (Npm) Terhadap Harga Saham Perusahaan Pada Pt. Adhi Karya (Persero) Tbk.” 

(institut agama islam negeri (iain) padangsidimpuan, 2021). 
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sementara penelitian penulis hanya berfokus pada dua variabel, yaitu PER 

dan EPS, yang lebih spesifik menggambarkan aspek profitabilitas dan 

valuasi saham. 

Kelanjutan penelitian ini dari studi sebelumnya terletak pada penguatan 

fokus terhadap pengaruh rasio PER dan EPS yang dinilai lebih relevan 

dalam menilai kinerja perusahaan telekomunikasi modern seperti PT 

Telkom Indonesia (persero) tbk.Selain itu, penelitian ini menghadirkan 

pembaruan dari sisi periode dan konteks ekonomi, yaitu pada masa pasca 

pandemi dan era digitalisasi yang semakin berkembang. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan analisis yang lebih aktual dan 

mendalam mengenai hubungan antara kinerja keuangan dan harga saham 

perusahaan telekomunikasi di Indonesia. 

B. Tinjauan teori  

1. Teori sinyal (signaling theory) 

Teori sinyal (Signalling Theory) pertama kali diperkenalkan oleh 

Michael Spence (1973). Teori ini menjelaskan bahwa pihak yang memiliki 

informasi memberikan sinyal berupa informasi yang menggambarkan 

kondisi perusahaan kepada pihak lain, seperti investor, agar dapat dijadikan 

dasar dalam pengambilan keputusan.Kemudian, teori ini dikembangkan 

oleh Stephen A. Ross (1977) yang menekankan adanya asimetri informasi 

antara manajemen sebagai pihak yang lebih mengetahui kondisi perusahaan 

dan pemegang saham yang memiliki informasi lebih terbatas. Karena 

manajemen memiliki informasi yang lebih lengkap, mereka terdorong 

untuk menyampaikannya kepada calon investor agar meningkatkan 

kepercayaan dan berdampak pada kenaikan harga saham perusahaan.20 

 
20 Rahima Purba, Teori Akuntansi: Sebuah Pemahaman Untuk Mendukung Penelitian Di Bidang 

Akuntansi (Medan: CV. Merdeka Kreasi Group, 2023). 
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Teori sinyal menjelaskan adanya mekanisme penyampaian informasi 

dari satu pihak kepada pihak lain dengan tujuan mengurangi ketimpangan 

informasi. Teori ini menyatakan bahwa informasi mengenai kondisi 

kesehatan keuangan perusahaan tidak diperoleh seluruh pelaku pasar pada 

waktu yang sama. Dalam penelitian akuntansi dan auditing, teori sinyal 

banyak digunakan untuk menjelaskan bahwa manajemen dapat 

menyampaikan informasi tentang kondisi perusahaan melalui berbagai 

bentuk pengungkapan laporan keuangan yang kemudian ditafsirkan 

investor sebagai sinyal. Salah satu bentuk pengungkapan tersebut adalah 

ketepatan waktu pelaporan laba (earnings timeliness).21 

Signalling theory merupakan teori yang menjelaskan bahwa kondisi 

suatu perusahaan dapat tercermin melalui tanda atau sinyal yang 

disampaikan kepada pasar. Perusahaan yang memiliki kualitas baik 

cenderung secara sengaja memberikan sinyal positif agar dapat dibedakan 

dari perusahaan yang berkualitas rendah. Sinyal tersebut harus mampu 

dipahami dan dipersepsikan dengan baik oleh pasar serta tidak mudah ditiru 

oleh perusahaan yang kinerjanya kurang baik. Informasi yang 

dipublikasikan dalam bentuk pengumuman akan menjadi sinyal bagi 

investor dalam mengambil keputusan investasi, sehingga apabila informasi 

tersebut bernilai positif, pasar diharapkan akan memberikan reaksi yang 

sesuai saat pengumuman diterima.22 

Manajer perusahaan memberikan sinyal kepada pasar melalui kebijakan 

akuntansi, misalnya dengan mempertahankan akun penyisihan untuk 

menunjukkan bahwa kondisi dan prospek keuangan perusahaan berada 

dalam keadaan baik. Sebaliknya, ketika perusahaan menghadapi kesulitan 

keuangan dan prospeknya kurang menguntungkan, manajer cenderung 

 
21 Vivi Subroto and Eni Endaryati, Kumpulan Teori Akuntansi, ed. Irdha Yunianto (Semarang: 

Yayasan Prima Agus Teknik, 2024). 
22 Martono and Agus Harjito, Manajemen Keuangan, 1st ed. (Yogyakarta: Ekonisia, 2007). 
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menerapkan kebijakan akuntansi yang lebih berhati-hati sebagai bentuk 

sinyal kepada pihak eksternal. Hal ini menunjukkan bahwa teori sinyal 

memengaruhi mekanisme permintaan dan penawaran saham di pasar 

modal, karena informasi yang disampaikan dapat membentuk persepsi 

investor. Jika broker menilai saham suatu perusahaan memiliki prospek 

yang baik, ia akan menyampaikan sinyal positif sehingga mendorong 

kenaikan harga saham, sedangkan sinyal negatif akan menurunkan minat 

investor dan berdampak pada penurunan harga saham.23 

2. Saham 

a. pengertian saham  

Saham merupakan salah satu instrumen pasar modal yang paling 

populer saat ini. Saham, yang juga dikenal dengan istilah efek atau 

stock, merupakan surat berharga yang menjadi bukti kepemilikan atas 

suatu perusahaan atau badan usaha. Dengan kata lain, saham dapat 

diartikan sebagai tanda partisipasi modal dari individu atau badan usaha 

tertentu dalam sebuah perusahaan atau perseroan terbatas.24  Dengan 

menanamkan modal, pihak tersebut memperoleh hak atas pendapatan 

dan aset perusahaan, serta memiliki kesempatan untuk menghadiri 

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). Kepemilikan saham 

memberikan hak kepada individu maupun badan usaha untuk 

mengklaim bagian kepemilikan dalam suatu perusahaan terbuka. 

Dengan demikian, setiap pemegang saham, tanpa memandang jumlah 

lembar saham yang dimilikinya, tetap berhak menghadiri RUPS. 

Menurut Bursa Efek Indonesia (BEI), saham merupakan tanda 

partisipasi modal dalam suatu perusahaan atau perseroan terbatas. 

Selain itu, saham juga dapat diartikan sebagai satuan nilai dalam catatan 

 
23 Thomas Sumarsan Goh, Monografi: Financial Distress (Medan: Indomedia Pustaka, 2023). 
24 Sutrisno, Manajemen Keuangan, 2013. 
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pembukuan yang mencerminkan porsi kepemilikan seseorang terhadap 

suatu perusahaa 25 . Karena saham menunjukkan adanya bagian 

kepemilikan dalam suatu perusahaan, maka saham dapat diartikan 

sebagai tanda penyertaan modal yang dilakukan oleh individu maupun 

badan usaha. Melalui penyertaan modal tersebut, pihak yang 

bersangkutan berharap memperoleh imbal hasil atau keuntungan dari 

investasinya. 

Saham merupakan salah satu instrumen pasar modal yang 

berbentuk surat berharga dan memuat nilai nominal, nama perusahaan 

penerbit, serta hak dan kewajiban yang melekat pada setiap 

pemegangnya. Dengan menerbitkan saham (stock), perusahaan dapat 

menghimpun dana dari masyarakat sekaligus mengalihkan sebagian 

kepemilikannya kepada publik. Kepemilikan tersebut memberikan hak 

kepada investor, Dalam praktiknya, saham di pasar modal dibedakan 

menjadi dua jenis utama, yaitu Common Stock (Saham Biasa) dan 

Preferred Stock (Saham Preferen). Berikut penjelasannya:26 

1) Common Stock atau Saham Biasa 

Saham biasa atau common stock merupakan salah satu bentuk surat 

berharga yang diterbitkan oleh perusahaan dalam bentuk sertifikat 

atau dokumen kepemilikan. Dokumen tersebut akan menjadi bukti 

bahwa investor memiliki hak atas kepemilikan perusahaan 

sekaligus menanggung risiko serta tanggung jawab sesuai dengan 

porsi investasinya. 

2) Saham Preferen 

 
25  Suratna, Hendro Widjanarko, and Tri Wibawa, “Buku Investasi Saham,” IPPM UPN 

“Veteran” Yogyakarta, 2020, 2–4. 
26 Sudarta, Management Investasi Dan Portofolio, Penambahan Natrium Benzoat Dan Kalium 

Sorbat (Antiinversi) Dan Kecepatan Pengadukan Sebagai Upaya Penghambatan Reaksi Inversi Pada 

Nira Tebu, vol. 16, 2022. 
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Preferred stock atau saham preferen merupakan jenis saham yang 

memberikan pendapatan tetap kepada pemegangnya dalam bentuk 

dividen. Saham preferen umumnya berbentuk surat berharga 

komersial yang diterbitkan oleh perusahaan penerbit saham 

tersebut. Pembayaran dividen kepada pemegang saham preferen 

biasanya dilakukan secara berkala, baik setiap kuartal maupun 

setiap periode triwulan. 

Terdapat berbagai jenis saham yang diperdagangkan, yang 

dibedakan berdasarkan cara peralihannya serta manfaat yang diterima 

oleh pemegang saham. Secara umum, nilai saham dapat diklasifikasikan 

menjadi tiga jenis, yaitu27 : 

1) Nilai Nominal 

Nilai ini merupakan jumlah yang tertera pada sertifikat saham, yang 

menunjukkan besarnya nilai nominal dari saham tersebut. 

2) Nilai Dasar  

Pada dasarnya, harga dasar saham ditetapkan berdasarkan harga 

perdana saat saham tersebut pertama kali diterbitkan. Namun, harga 

dasar ini dapat berubah seiring dengan adanya berbagai aksi 

korporasi yang dilakukan oleh emiten, seperti Right Issue, Stock 

Split, dan Warrant. 

3) Nilai Pasar  

Harga saham di pasar menunjukkan nilai saham pada saat 

terjadinya transaksi jual beli. Ketika aktivitas perdagangan di bursa 

telah selesai, maka harga pasar saham yang digunakan sebagai 

acuan adalah harga penutupan (closing price) pada akhir sesi 

perdagangan tersebut. 

 

 
27 Sudarmadji, Buku Ajar Analisis Saham, 2022, www.tau.ac.id. 
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b. Harga saham  

Harga saham adalah nilai pasar dari satu lembar saham 

perusahaan atau emiten pada periode tertentu. Nilai tersebut terbentuk 

melalui interaksi antara kinerja perusahaan dan kondisi pasar yang 

berlangsung di pasar sekunder.28 Harga saham merupakan nilai suatu 

saham yang terbentuk di pasar bursa pada waktu tertentu, yang 

ditetapkan berdasarkan interaksi antara permintaan dan penawaran dari 

para pelaku pasar di pasar modal. Harga saham juga menjadi salah satu 

indikator kinerja pengelolaan perusahaan.29 Keberhasilan perusahaan 

dalam menghasilkan laba akan memberikan kepuasan bagi investor 

yang berpikir rasional. Nilai saham yang tinggi dapat memberikan 

keuntungan berupa capital gain serta meningkatkan citra positif 

perusahaan, sehingga memudahkan manajemen dalam memperoleh 

pendanaan eksternal. 

Harga saham sangat dipengaruhi oleh mekanisme permintaan 

dan penawaran. Ketika permintaan terhadap suatu saham lebih tinggi 

dari penawarannya, maka harga saham cenderung meningkat. 

Sebaliknya, apabila penawaran lebih besar daripada permintaan, harga 

saham biasanya akan menurun.30 

Menurut Maurice Kendall, harga saham tidak bisa diprediksi 

atau mempunyai pola tidak tentu. Ia bergerak mengikuti random walk, 

sehingga pemodal harus puas dengan normal return dengan tingkat 

keuntungan yang diberikan oleh mekanisme pasar. Abnormal return 

hanya mungkin terjadi apabila ada sesuatu yang salah dalam efisiensi 

 
28 Atang Hermawan and Ayu Fajrina, Financial Distress Dan Harga Saham, ed. Diki Achmad 

(Mer-C Publishing, 2017). 
29 Helmi Haris, Bursa Efek Indonesia: Mengenal Pasar Modal Syariah Di Indonesia, 2021. 
30  Badan Pengawas Pasar Modal, Panduan Investasi Di Pasar Modal Indonesia (indonesia: 

jakarta: UFJ institute, 2003). 
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pasar, keuntungan abnormal hanya bisa diperoleh dari permainan 

yang tidak fair.31 

Terdapat dua jenis analisis yang dapat digunakan untuk 

menentukan harga saham, yaitu analisis fundamental dan analisis 

teknikal32: 

1) Analisis teknikal (technical analysis) merupakan metode penentuan 

harga saham dengan memanfaatkan data pasar yang berkaitan 

dengan saham tersebut, seperti pergerakan harga saham, volume 

transaksi, serta indeks pasar. 

2) Analisis fundamental (fundamental analysis) atau analisis 

perusahaan (company analysis) adalah metode penentuan harga 

saham dengan menggunakan data fundamental yang bersumber dari 

kinerja keuangan perusahaan. Data tersebut meliputi laba, dividen 

yang dibagikan, tingkat penjualan, pertumbuhan, prospek 

perusahaan, serta kondisi industrinya. Umumnya, ketika kondisi 

fundamental perusahaan mengalami perbaikan—baik dari segi 

kinerja keuangan maupun operasional—maka harga saham 

perusahaan tersebut cenderung mengalami kenaikan di pasar bursa. 

Harga saham dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa jenis 

yang masing-masing memiliki karakteristik dan fungsi tersendiri dalam 

aktivitas pasar modal, antara lain sebagai berikut33: 

1) Harga Nominal  

Harga nominal adalah nilai yang ditentukan oleh pihak emiten 

sebagai dasar penilaian untuk setiap lembar saham yang 

diterbitkannya, di mana nilai tersebut secara jelas tercantum pada 

 
31 Khaerul Umam, Pasar Modal Syariah, ed. Ahmad Saebani (CV pustaka setia, 2013). 
32 Jogiyanto, Teori Portofolio Dan Analisis Investasi, ke-3 (yogyakarta: BPFE, 2003). 
33 Helmi Haris, Bursa Efek Indonesia: Mengenal Pasar Modal Syariah Di Indonesia. 
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lembar saham sebagai identitas resmi dari saham yang 

bersangkutan. 

2) Harga Perdana  

Harga perdana adalah nilai saham yang ditetapkan sebelum saham 

tersebut resmi dicatatkan dan diperdagangkan di bursa efek. 

Penentuan besar kecilnya harga perdana ini bergantung pada 

kesepakatan antara pihak emiten dengan penjamin emisi yang 

bertugas membantu proses penawaran saham kepada masyarakat.. 

3) Harga Pasar  

Harga pasar merupakan nilai jual saham yang terbentuk melalui 

transaksi antara satu investor dengan investor lainnya. Harga ini 

muncul setelah saham tersebut resmi tercatat dan mulai 

diperdagangkan di bursa efek.. 

4) Harga Pembukaan  

Harga pembukaan merupakan nilai saham yang ditetapkan 

berdasarkan permintaan penjual dan penawaran pembeli pada saat 

awal jam perdagangan bursa dibuka..  

5) Harga Penutupan  

Harga penutupan adalah nilai saham yang terbentuk dari 

kesepakatan antara penjual dan pembeli pada saat berakhirnya jam 

perdagangan di bursa pada hari tersebut..  

6) Harga Tertinggi  

Harga saham tidak hanya mengalami perubahan satu atau dua kali 

dalam sehari, melainkan dapat berubah berkali-kali sesuai dengan 

aktivitas transaksi yang terjadi di pasar. Dari berbagai harga yang 

terbentuk selama satu hari perdagangan tersebut, terdapat satu nilai 

tertinggi yang berhasil dicapai saham pada hari itu, yang disebut 

sebagai harga tertinggi. 
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7) Harga Terendah  

Harga terendah merupakan kebalikan dari harga tertinggi, yaitu 

nilai saham paling rendah yang terjadi selama satu hari 

perdagangan di bursa efek. 

8) Harga Rata Rata  

Harga rata-rata adalah nilai tengah yang diperoleh dari perhitungan 

antara harga tertinggi dan harga terendah suatu saham dalam 

periode tertentu. Harga ini dapat digunakan sebagai acuan untuk 

mencatat dan menganalisis pergerakan saham, baik dalam skala 

harian, bulanan, maupun tahunan. 

c. Faktor yang memengaruhi harga saham  

Harga saham di pasar modal mengalami perubahan yang bersifat 

fluktuatif dari waktu ke waktu. Pergerakan harga saham tersebut 

dipengaruhi oleh kekuatan antara penawaran dan permintaan. Ketika 

jumlah penawaran saham melebihi permintaan, maka harga saham 

cenderung menurun. Sebaliknya, apabila permintaan terhadap saham 

lebih tinggi dibandingkan penawarannya, maka harga saham biasanya 

akan meningkat. Faktor-faktor yang dapat memengaruhi perubahan atau 

pergerakan harga saham antara lain adalah34: 

1) Faktor internal  

a) Informasi yang berkaitan dengan kegiatan pemasaran, 

produksi, dan penjualan, seperti pengumuman iklan, detail 

kontrak, perubahan harga, peluncuran atau penarikan produk 

baru, laporan hasil produksi, laporan keamanan produk, serta 

laporan penjualan. 

 
34 Brigham and Houston, Fundamental of Financial Management: Dasar-Dasar Manajemen 

Keuangan, 10th ed., 2006. 
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b) Informasi mengenai kegiatan pendanaan perusahaan, termasuk 

pengumuman yang berkaitan dengan penerbitan ekuitas 

maupun pengelolaan utang. 

c) Informasi yang berkaitan dengan dewan direksi atau 

manajemen perusahaan, seperti pengumuman mengenai 

pergantian, penunjukan, atau perubahan dalam susunan direksi, 

manajemen, maupun struktur organisasi perusahaan. 

d) Informasi mengenai aktivitas pengambilalihan yang telah 

diverifikasi, seperti laporan merger, investasi ekuitas, proses 

akuisisi maupun pihak yang diakuisisi, laporan investasi, serta 

informasi terkait lainnya. 

e) Informasi terkait kegiatan investasi perusahaan, seperti 

ekspansi atau perluasan pabrik, pengembangan penelitian dan 

riset, serta penutupan atau penghentian kegiatan usaha tertentu. 

f) Informasi yang berkaitan dengan ketenagakerjaan, seperti 

adanya negosiasi baru, perjanjian atau kontrak kerja baru, aksi 

pemogokan, serta hal-hal lain yang menyangkut hubungan 

antara perusahaan dan tenaga kerja. 

g) Informasi terkait laporan keuangan perusahaan, seperti 

estimasi laba sebelum dan setelah akhir tahun fiskal, rasio EPS, 

DPS, PER, Net Profit Margin, ROA, serta indikator keuangan 

lainnya. 

2) Faktor Eksternal  

a) Informasi yang berasal dari pemerintah, seperti perubahan suku 

bunga tabungan dan deposito, nilai tukar valuta asing, tingkat 

inflasi, serta berbagai kebijakan ekonomi berupa regulasi 

maupun deregulasi yang ditetapkan oleh pemerintah. 

b) Informasi yang berkaitan dengan masalah hukum, seperti 

gugatan yang diajukan karyawan terhadap perusahaan atau 
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manajemennya, serta tuntutan hukum yang diajukan 

perusahaan terhadap pihak manajemen. 

c) Informasi yang berhubungan dengan industri sekuritas, seperti 

laporan hasil rapat tahunan, aktivitas perdagangan orang dalam 

(insider trading), perubahan volume atau harga saham di pasar, 

serta kebijakan terkait pembatasan atau penundaan 

perdagangan saham. 

Faktor-faktor yang memengaruhi pergerakan harga saham 

meliputi kondisi fundamental perusahaan (emiten), tingkat permintaan 

dan penawaran, suku bunga, nilai tukar valuta asing, aliran dana asing, 

serta pergerakan indeks harga saham gabungan35. Dari uraian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa terdapat berbagai aspek yang dapat 

memengaruhi perubahan harga saham. Faktor yang paling berpengaruh 

adalah kekuatan pasar, karena sesuai hukum ekonomi, semakin tinggi 

permintaan terhadap suatu saham, maka harga saham tersebut 

cenderung naik. 

3. Earning per Share 

Laba per lembar saham biasa ( Earning Per Share/EPS ) merupakan 

rasio yang digunakan untuk menilai sejauh mana manajemen perusahaan 

berhasil memberikan keuntungan kepada para pemegang saham biasa. 

Rasio ini menunjukkan hubungan antara laba bersih yang diperoleh 

perusahaan dengan jumlah saham biasa yang beredar. Nilai EPS sering 

dijadikan acuan oleh calon investor dalam menentukan keputusan investasi 

di antara berbagai alternatif yang tersedia. Adapun rumus untuk 

mmenghitung laba per lembar saham biasa adalah sebagai berikut:36 

 

 
35 Ali Arifin, Membaca Saham (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2004). 
36 Hery, Analisis Kinerja Manajemen (grasindo, 2015). 
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Rasio laba per lembar saham, atau yang sering disebut juga rasio 

nilai buku, digunakan untuk menilai sejauh mana manajemen perusahaan 

berhasil memberikan keuntungan kepada pemegang saham. Rasio yang 

rendah menunjukkan bahwa manajemen belum mampu memberikan hasil 

yang memuaskan bagi pemegang saham, sedangkan rasio yang tinggi 

mencerminkan peningkatan kesejahteraan pemegang saham karena 

menunjukkan tingkat pengembalian yang lebih besar. 

Earning Per Share (EPS) memberikan informasi kepada investor 

mengenai besarnya laba yang diperoleh per lembar saham dalam suatu 

periode tertentu. Informasi tersebut dapat menjadi bahan pertimbangan 

bagi investor untuk memutuskan apakah akan membeli atau 

mempertahankan kepemilikan saham pada perusahaan tersebut. Perolehan 

laba yang tinggi merupakan salah satu tujuan utama yang ingin dicapai oleh 

pemilik perusahaan.37 

Keuntungan bagi pemegang saham merupakan laba setelah 

dikurangi pajak. Sementara itu, laba yang tersedia bagi pemegang saham 

biasa adalah laba bersih setelah dikurangi pajak, dividen, serta hak-hak lain 

yang menjadi bagian pemegang saham prioritas. Jika perusahaan memiliki 

saham biasa dan saham prioritas, maka terlebih dahulu harus ditentukan 

bagian laba untuk pemegang saham prioritas, baru kemudian menghitung 

laba per lembar saham biasa.38 

 

 

 
37  hadijah Febriana Et Al., Dasar-Dasar Analisis Laporan Keuangan, Ed. Jeni Irnawati 

(Bandung: Cv. Media Sains Indonesia, 2021). 
38 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, 1st ed. (PT RajaGrafindo Persada, 2016). 

𝒍𝒂𝒃𝒂 𝒑𝒆𝒓 𝒍𝒆𝒎𝒃𝒂𝒓 𝒔𝒂𝒉𝒂𝒎 𝒃𝒊𝒂𝒔𝒂 (𝑬𝑷𝑺)  =
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝒃𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 

𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒂𝒉𝒂𝒎 𝒃𝒊𝒂𝒔𝒂 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒃𝒆𝒓𝒆𝒅𝒂𝒓
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4. Price Earning Ratio 

Rasio harga terhadap laba (Price Earning Ratio/PER) merupakan 

perbandingan antara harga pasar per lembar saham dengan laba per lembar 

saham. Melalui rasio ini, investor dapat menilai sejauh mana harga saham 

suatu emiten mencerminkan laba bersih yang dihasilkan dalam satu tahun. 

Dengan mengetahui nilai PER, calon investor dapat menilai apakah harga 

saham tersebut tergolong wajar atau tidak berdasarkan kondisi aktual 

perusahaan, bukan sekadar perkiraan masa depan. Adapun rumus untuk 

menghitung rasio harga terhadap laba adalah sebagai berikut:39 

 

 

 

Perusahaan dengan nilai PER yang tinggi umumnya menunjukkan 

adanya potensi pertumbuhan yang besar di masa depan. Kondisi ini 

mencerminkan bahwa pasar memiliki ekspektasi positif terhadap 

peningkatan laba perusahaan di periode mendatang. Sebaliknya, 

perusahaan dengan PER yang rendah biasanya mencerminkan prospek 

pertumbuhan yang lebih kecil. Semakin rendah nilai PER, maka semakin 

murah harga saham yang perlu dibayar untuk berinvestasi. Rendahnya nilai 

PER dapat disebabkan oleh turunnya harga saham atau meningkatnya laba 

bersih perusahaan. Dengan demikian, semakin rendah nilai PER, semakin 

menarik saham tersebut untuk dibeli karena menunjukkan efisiensi kinerja 

saham dalam menghasilkan laba bersih, yang pada akhirnya dapat menarik 

minat lebih banyak investor.40 

 
39 Hery, Analisis Kinerja Manajemen. 

40  Made Adnyana, Manajemen Investasi Dan Protofolio, Lembaga Penerbitan Universitas 

Nasional (LPU-UNAS), 2020, Lembaga Penerbitan Universitas Nasional (LPU-UNAS). 

𝑹𝒂𝒔𝒊𝒐 𝒉𝒂𝒓𝒈𝒂 𝒕𝒆𝒓𝒉𝒂𝒅𝒂𝒑 𝒍𝒂𝒃𝒂 (𝑷𝑬𝑹)  =
𝒉𝒂𝒓𝒈𝒂 𝒑𝒂𝒔𝒂𝒓 𝒑𝒆𝒓 𝒍𝒆𝒎𝒃𝒂𝒓 𝒔𝒂𝒉𝒂𝒎

𝒍𝒂𝒃𝒂 𝒑𝒆𝒓 𝒍𝒆𝒎𝒃𝒂𝒓 𝒔𝒂𝒉𝒂𝒎
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C. Kerangka pikir  

Penilaian terhadap pergerakan harga saham dapat dilakukan dengan 

menggunakan rasio keuangan sebagai salah satu pendekatan. Berdasarkan 

uraian tersebut, peneliti menyusun kerangka pikir untuk memberikan gambaran 

mengenai arah dan fokus penelitian yang dilakukan. 

Kerangka pikir adalah dasar pemikiran dari penelitian yang disintesakan 

dari fakta-fakta, observasi dan telaah kepustakaan. Kerangka pikir 

menggambarkan alur pemikiran penelitian dan memberikan penjelasan kepada 

membaca mengapa mempunyai anggapan seperti Hipotesis. Kerangka berpikir 

disajikan dengan bagan yang menunjukkan alur pikir peneliti dan serta 

keterkaitan antar variabel yang diteliti41. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 kerangka pikir 

 

D. Hipotesis 

 

Hipotesis berasal dari kata hypo yang berarti “di bawah” dan thesa yang 

berarti “kebenaran”. Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah 

penelitian yang masih perlu dibuktikan melalui data empiris. Hipotesis juga 

 
41 Agung Wibowo, Metodologi Penelitian, Penambahan Natrium Benzoat Dan Kalium Sorbat 

(Antiinversi) Dan Kecepatan Pengadukan Sebagai Upaya Penghambatan Reaksi Inversi Pada Nira 

Tebu, 2021. 

Earning per share      

(EPS) X1 

 

Price Earning Ratio      

(PER) X2 

Harga saham         

Y 
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dapat diartikan sebagai dugaan sementara mengenai fenomena yang diteliti 

untuk memperoleh pemahaman yang lebih jelas. 42  Adapun hipotesis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah: 

H1 : Earning per share berpengaruh terhadap harga saham PT    telekomunikasi 

Indonesia Tbk periode 2021-2024. 

H2 : Price earning ratio berpengaruh terhadap harga saham PT telekomunikasi 

Indonesia Tbk periode 2021-2024. 

H3 : Earning per share dan  Price to earning ratio berpengaruh terhadap harga 

saham PT telekomunikasi Indonesia Tbk periode 2021-2024. 

 

 
42 Indra Tjahyadi Tamaulina Br. Sembiring, Irmawati, Muhammad Sabir, Teori Dan Praktik 

Pendekatan, Buku Ajar Metodologi Penelitian, 2023. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan jenis penelitian  

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Fokus utama penelitian ini adalah untuk menjelaskan pengaruh Price 

Earning Ratio (PER) dan Earning Per Share (EPS) terhadap harga saham PT 

Telekomunikasi Indonesia Tbk (TLKM). Berdasarkan data harga saham 

periode 2021–2024, terlihat bahwa nilai saham TLKM mengalami fluktuasi, 

dengan penurunan yang terjadi pada tahun 2022 dan 2024. Perubahan tersebut 

diduga berkaitan dengan dinamika kinerja fundamental perusahaan yang 

tercermin dari nilai PER dan EPS. Melalui pendekatan ini, penelitian 

diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai sejauh mana kondisi 

fundamental perusahaan berkontribusi terhadap perubahan harga saham TLKM 

selama periode pengamatan. Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini 

adalah penelitian asosiatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih. 

B. Lokasi dan waktu penelitian  

1. Lokasi penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di PT Telekomunikasi Indonesia Tbk 

(TLKM) yang beralamat di Jl. Jenderal Sudirman Kav. 52–53, Jakarta 

12190, Indonesia. Perusahaan ini merupakan salah satu perusahaan publik 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Pemilihan lokasi ini 

didasarkan pada ketersediaan data keuangan dan data harga saham 

perusahaan yang dapat diakses melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia 

maupun melalui laporan tahunan perusahaan (annual report).  
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2. Waktu penelitian  

Adapun waktu pelaksaan penelitian dimulai dari tahap pengumpulan data 

hingga penyusunan laporan penelitian ini dilakukan pada tanggal 16 maret-

10 mei 2026. 

C. Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek penelitian yang 

memiliki ciri dan karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti 

untuk dikaji dan dijadikan dasar dalam penarikan kesimpulan dari hasil 

penelitian 43 . Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh data laporan 

keuangan, data Earning Per Share, data Price Earning Ratio dan data harga 

saham PT Telekomunikasi Indonesia Tbk (TLKM) selama periode tahun 

2021 hingga 2024. 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki karakteristik sesuai 

dengan tujuan penelitian. Jika jumlah populasi terlalu besar dan tidak 

memungkinkan untuk diteliti seluruhnya karena keterbatasan waktu, 

tenaga, dan biaya, maka peneliti dapat mengambil sebagian data atau objek 

sebagai sampel. Hasil analisis dari sampel tersebut diharapkan mampu 

menggambarkan kondisi populasi secara keseluruhan. Oleh sebab itu, 

sampel yang digunakan harus bersifat representatif agar kesimpulan 

penelitian dapat digeneralisasikan secara tepat.44 Sampel dalam penelitian 

ini adalah data laporan keuangan triwulanan, Earning Per Share, Price 

Earning Ratio, dan harga saham PT Telkom Indonesia (persero) tbk periode 

2021-2024 sebanyak 16 data penelitian. 

 

 
43 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (bandung: alfabeta, 2013). 
44 Sugiyono. 
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D.  Teknik Pengumpulan dan Pengelolaan data  

1. Teknik pengumpulan data  

Penelitian ini menggunakan data sekunder sebagai sumber utama. Data 

sekunder tersebut diperoleh dari laporan keuangan tahunan PT 

Telekomunikasi Indonesia Tbk (TLKM), serta data harga saham harian dan 

indikator keuangan seperti Price Earning Ratio ( PER) dan Earning Per 

Share (EPS) yang diambil dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) dan 

platform keuangan terpercaya seperti Yahoo Finance atau IDX.co.id. 

2. Teknik Pengelolaan data  

Teknik pengelolaan data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan 

software SPSS versi 26,yang berfungsi untuk mengolah, menganalisis, dan 

menguji hubungan antarvariabel penelitian,sehingga hasil yang diperoleh 

lebih akurat, objektif, dan terukur,serta mendukung proses pengambilan 

kesimpulan secara ilmiah. 

E. Definisi operasional variabel  

Definisi operasional merupakan bagian dari penelitian yang 

memberikan panduan mengenai cara mengukur suatu variabel. Penjelasan 

ilmiah dalam definisi operasional sangat membantu peneliti lain yang ingin 

melakukan penelitian dengan variabel serupa, karena melalui informasi tersebut 

dapat diketahui metode pengukuran yang digunakan berdasarkan konsep yang 

sama. Dengan demikian, peneliti lain dapat mempertimbangkan untuk 

menggunakan prosedur pengukuran yang sama atau melakukan penyesuaian 

dengan metode baru sesuai kebutuhan penelitiannya.45 Dalam penelitian ini 

terdapat tiga variabel, yang terdiri dari dua variabel independen (bebas) yaitu 

Earning Per Share (EPS) (X1) dan Price Earning Ratio (PER) (X2 ) . Sementara 

itu, variabel dependen (terikat) dalam penelitian ini adalah harga saham (Y). 

 
45 izqon Halal Syah Aji Benny Pasaribu, Aty Herawati, Kabul Wahyu, Utomo, Penelitian, ed. 

Ahmad Muhaimin (banten: Media Edu Pustaka, 2022). 
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Adapun definisi operasional dari masing-masing variabel tersebut dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Earning per share  

Laba per lembar saham biasa (Earning Per Share/EPS) adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba bagi pemegang saham biasa. Rasio ini membandingkan laba bersih 

perusahaan dengan jumlah saham biasa yang beredar, sehingga dapat 

menunjukkan tingkat keuntungan yang diterima per lembar saham. 

Penilaian EPS menggunakan tolak ukur sebagai berikut46: 

a. EPS bernilai negatif (< 0) menunjukkan perusahaan mengalami kerugian 

sehingga kemampuan menghasilkan laba per saham tergolong rendah. 

b. EPS bernilai positif dan mengalami peningkatan dari periode 

sebelumnya menunjukkan peningkatan kinerja perusahaan dalam 

menghasilkan laba bagi pemegang saham. 

c. EPS bernilai positif namun mengalami penurunan dari periode 

sebelumnya menunjukkan penurunan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba per saham. 

d. EPS yang terus meningkat secara konsisten mencerminkan kondisi 

profitabilitas yang baik dan menjadi sinyal positif bagi investor dalam 

menilai prospek perusahaan. 

Semakin tinggi EPS menunjukkan kinerja profitabilitas perusahaan yang 

semakin baik, sedangkan EPS yang rendah atau negatif menunjukkan 

kinerja profitabilitas yang kurang baik.Satuan Earning Per Share (EPS) 

dinyatakan dalam rupiah (IDR), dengan rumus perhitungannya sebagai 

berikut: 

 

 
46 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2019). 
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(𝑬𝑷𝑺)  =
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝒃𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 

𝑺𝒂𝒉𝒂𝒎 𝒃𝒆𝒓𝒆𝒅𝒂𝒓
 

2. Price earning ratio  

Price Earning Ratio (PER) adalah rasio yang membandingkan harga 

pasar per lembar saham dengan laba per lembar saham. Rasio ini membantu 

investor menilai apakah harga saham suatu emiten sudah sebanding dengan 

laba bersih yang dihasilkan dalam satu periode. Penilaian tolak ukur PER 

cenderung lebih tinggi dibanding sektor defensif (stabil) karena investor 

bersedia membayar lebih mahal atas potensi pertumbuhan laba di masa 

depan. Oleh sebab itu, PER yang tinggi tidak selalu menunjukkan saham 

mahal selama didukung pertumbuhan yang kuat. adapun tolak ukur PER 

adalah sebagai berikut47: 

a. PER yang rendah dibandingkan periode sebelumnya atau rata-rata 

industri dapat menunjukkan bahwa saham relatif murah (undervalued) 

atau perusahaan memiliki prospek pertumbuhan yang lebih rendah. 

b. PER yang berada pada kisaran rata-rata industri menunjukkan bahwa 

harga saham berada pada kondisi yang relatif wajar (fair value). 

c. PER yang tinggi dibandingkan rata-rata industri menunjukkan bahwa 

investor memiliki ekspektasi pertumbuhan laba yang tinggi terhadap 

perusahaan. 

d. PER yang sangat tinggi tanpa didukung peningkatan laba perusahaan 

dapat mengindikasikan bahwa saham berada pada kondisi overvalued. 

PER digunakan untuk menilai valuasi saham, dimana PER yang tinggi 

menunjukkan ekspektasi pertumbuhan yang tinggi, sedangkan PER yang 

rendah menunjukkan valuasi saham yang relatif rendah.Price Earning 

Ratio (PER) dinyatakan dalam Kali (X), dengan rumus perhitungannya 

sebagai berikut: 

 
47 Eduardus Tandelin, Analisis Investasi Dan Manajemen Portofolio (Yogyakarta: BPFE, 2017). 
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(𝑷𝑬𝑹)  =
ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚

𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑝𝑒𝑟 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚
 

3. Harga Saham 

Harga saham adalah nilai suatu saham yang terbentuk di pasar 

berdasarkan mekanisme permintaan dan penawaran, serta mencerminkan 

penilaian investor terhadap kinerja dan kondisi perusahaan. Harga 

sebenarnya dari suatu perusahaan dikenal sebagai harga wajar. Apabila nilai 

pasar lebih rendah dibandingkan nilai sebenarnya, maka saham tersebut 

dikategorikan sebagai undervalued, karena investor membeli saham dengan 

harga yang lebih rendah dari yang seharusnya. Sebaliknya, jika nilai pasar 

lebih tinggi dari nilai sebenarnya, maka saham tersebut termasuk 

overvalued, yang berarti saham diperdagangkan dengan harga yang lebih 

mahal. Nilai pasar sendiri merupakan harga yang berlaku saat ini di pasar, 

dan apabila perdagangan telah ditutup, maka harga tersebut disebut sebagai 

harga penutupan.48 

F. Instrumen penelitian  

Instrumen penelitian adalah segala bentuk alat yang dapat digunakan 

peneliti untuk mengumpulkan, memperoleh, mengukur, serta menganalisis data 

yang berkaitan dengan topik atau permasalahan yang diteliti49. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa laporan keuangan PT Telekomunikasi 

Indonesia (TLKM) tahun 2021–2024 yang diakses melalui situs resmi Bursa 

Efek Indonesia. 

G. Teknik analisis data  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

regresi linier berganda, yang bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh 

antara variabel independen yaitu Earning Per Share (X₁) dan price earnng ratio  

 
48 Fitri Sabiyla Yassarah, Sumarno Manrejo, and Bambang Prayogo, “Analisis Harga Wajar 

Saham Menggunakan Analisis Fundamental Dalam Keputusan Investasi Saham” 2 (2025). 
49 Heru Kurniawan, Pengantar Praktis Penyusunan Instrumen Penelitian (Deepublish, 2021). 
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(X₂) terhadap variabel dependen yaitu Harga Saham (Y). Analisis ini dilakukan 

dengan bantuan perangkat lunak statistik seperti SPSS. 

1. Uji asumsi klasik  

Salah satu prasyarat dalam penerapan persamaan regresi linier berganda 

adalah terpenuhinya uji asumsi klasik. Hal ini diperlukan agar nilai estimasi 

yang dihasilkan bersifat tidak bias dan efisien, atau dikenal dengan istilah 

BLUE (Best Linear Unbiased Estimator). Untuk memperoleh hasil regresi 

yang memenuhi kriteria tersebut melalui metode kuadrat terkecil (least 

squares), perlu dilakukan pengujian terhadap model regresi guna 

memastikan bahwa model tersebut telah memenuhi asumsi-asumsi klasik. 

Uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas yang akan dijelaskan sebagai 

berikut50: 

a. Uji normalitas  

Analisis regresi berganda termasuk salah satu jenis uji statistik 

parametrik. Artinya, uji ini hanya bisa dilakukan jika data yang 

digunakan memiliki sebaran normal. Jika data tidak berdistribusi 

normal, maka analisis ini sebaiknya tidak digunakan karena hasilnya 

bisa kurang akurat. Untuk mengecek apakah data berdistribusi normal 

atau tidak, Uji Normalitas Shapiro–Wilk merupakan metode yang 

digunakan untuk mengetahui apakah data sampel kecil berdistribusi 

normal. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Shapiro dan Wilk 

(1958) serta Shapiro, Wilk, dan Chen (1968), pengujian ini diterapkan 

pada data dengan jumlah sampel tidak lebih dari 50.Uji Shapiro–Wilk 

 
50 Indartini Mintarti and Mutmainah, Analisis Data Kuantitatif, ed. Hartirini Warnaningtyas (jawa 

tengah: Penerbit Lakeisha, 2024). 
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direkomendasikan untuk penelitian dengan jumlah sampel kurang dari 

50 (N < 50).51 

1) Data dinyatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansi (Sig.) > 

0,05. 

2) Data dinyatakan tidak berdistribusi normal jika nilai signifikansi 

(Sig.) < 0,05. 

b. Uji multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan linier yang kuat atau sempurna antar variabel independen 

dalam model regresi. Jika variabel-variabel bebas saling berkorelasi 

tinggi, maka akan sulit untuk memisahkan pengaruh masing-masing 

variabel terhadap variabel dependen, sehingga hasil estimasi koefisien 

regresi menjadi kurang akurat. Untuk mengetahui ada atau tidaknya 

multikolinearitas dalam model regresi linier berganda, dapat dilihat 

melalui nilai Variance Inflation Factor (VIF)52. 

1) Jika nilai Tolerance > 0,100 dan VIF < 10,00 berkesimpulan tidak 

terjadi gejala multikolinearitas. 

2) Jika nilai Tolerance < 0,100 dan VIF > 10,00 berkesimpulan terjadi 

gejala multikolinearitas. 

c. Uji autokorelasi  

Autokorelasi terjadi ketika terdapat hubungan atau korelasi antara 

data dalam suatu rangkaian pengamatan yang tersusun berdasarkan 

waktu (seperti pada data time series) atau berdasarkan lokasi (seperti 

pada data cross-sectional). Gejala ini juga bisa muncul ketika variabel 

independen yang digunakan merupakan bentuk lag dari variabel 

 
51 Sudirman Et Al., Statik Pendidikan, Ed. Suci Haryanti (Bandung: CV. Media Sains Indonesia, 

2023). 
52 Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 23 (semarang: Badan 

Penerbit Universitas Diponegoro, 2013). 
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dependen. Jika autokorelasi terjadi, maka nilai koefisien regresi yang 

dihasilkan menjadi kurang akurat. Untuk mendeteksi adanya 

autokorelasi, digunakan uji Durbin-Watson (DW test) yang hasilnya 

dapat dilihat melalui output analisis regresi linier berganda.Model 

regresi yang baik adalah model yang tidak mengandung autokorelasi. 

Untuk mendeteksinya, dapat digunakan uji Durbin–Watson (DW). 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji Durbin–Watson adalah sebagai 

berikut:53 

1) DU < DW < 4–DU maka Ho diterima, artinya tidak terjadi 

autokorelasi. 

2) DW < DL atau DW > 4–DL maka Ho ditolak, artinya terjadi 

autokorelasi. 

3) DL < DW < DU atau 4–DU < DW < 4–DL, artinya tidak ada 

kepastian atau kesimpulan yang pasti. 

d. Uji heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk memastikan bahwa tidak 

terdapat hubungan atau korelasi antara variabel pengganggu (residual) 

dengan variabel independen dalam model regresi. Jika terjadi korelasi, 

maka model tersebut mengandung masalah heteroskedastisitas yang 

dapat memengaruhi keakuratan hasil analisis. Untuk mendeteksi ada 

atau tidaknya gejala heteroskedastisitas, dapat dilakukan dengan 

melihat grafik scatterplot antara nilai prediksi variabel dependen dan 

nilai residualnya. 

1) Jika nilai Signifikasi > 0,05 tidak mempunyai gejala 

heterokedastisitas. 

2) Jika nilai Signifikasi < 0,05 mempunyai gejala heterokedastisitas. 

 
53 Rochmat Aldy Purnomo, M Si, and Untuk Mahasiswa, Analisis Statistik Ekonomi Dan Bisnis 

Dengan SPSS, n.d. 
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2. Uji regresi linear berganda  

Analisis Regresi Linier Berganda merupakan metode statistik yang 

digunakan untuk menguji dan menganalisis pengaruh lebih dari satu 

variabel independen bebas (X1 X2) terhadap satu variabel dependen terikat 

(Y). Analisis ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi 

masing masing variabel bebas dalam memengaruhi variabel terikat. 

Persamaan ekonometrika yang digunakan dapat dituliskan sebagai 

berikut54: 

Y= a + β1 X1 + β1 X2 + e... 

Keterangan:  

Y  : Harga saham  

a   : konstanta  

β1 β2  : koefisien  

X1   : Earning per share (EPS) 

X2   : Price earning ratio (PER) 

e  : Erorr  

3. Uji hipotesis  

Dapat dijelaskan bahwa hipotesis merupakan suatu dugaan sementara yang 

kebenarannya masih perlu dibuktikan melalui proses pengujian. Dalam 

penelitian, hipotesis dibedakan menjadi dua jenis, yaitu hipotesis nol (H₀) 

dan hipotesis alternatif (H₁). Pengujian terhadap hipotesis dapat dilakukan 

secara simultan (keseluruhan) maupun parsial (satu per satu), dengan 

rumusan hipotesis sebagai berikut55: 

a. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji T) 

Uji parsial atau uji t digunakan untuk menguji koefisien regresi 

secara individu (parsial), dengan tujuan mengetahui sejauh mana 

 
54 Aminatus Zahriyah and Agung Parmono, Ekonometrika Tekhnik Dan Aplikasi Dengan SPSS 

(jawa timur: mandala press, 2021). 
55 Syafrida Sahir, Metodologi Penelitian, ed. Try Koryati (Jogjakarta: KBM INDONESIA, 2022). 
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masing-masing variabel independen berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel dependen.Adapun hipotesis yang digunakan dalam 

pengujian ini adalah sebagai berikut: 

1) Jika thitung > ttabel dan sig < 0,05, maka variabel independen secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

2) Jika thitung < ttabel dan sig > 0,05, maka variabel independen secara 

parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

b. Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 

secara simultan (bersama-sama) antara variabel independen terhadap 

variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan cara membandingkan 

nilai Fhitung dengan Ftabel pada tingkat signifikansi 5% dan derajat 

kebebasan df = (n - k - 1), di mana n merupakan jumlah sampel 

(responden) dan k adalah jumlah variabel independen.Adapun hipotesis 

yang digunakan dalam uji ini adalah sebagai berikut: 

1) Jika Fhitung < Ftabel dan nilai signifikan > 0,05, maka H0 diterima 

dan Ha ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh simultan variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

2) Jika Fhitung > Ftabel dan nilai signifikan < 0,05, maka variabel 

independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. 

c. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan model regresi dalam menjelaskan variasi data hasil 

observasi. Nilai R² menunjukkan besarnya variasi variabel dependen 

yang dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model penelitian. 

Semakin besar nilai R² atau mendekati 1, maka semakin baik 
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kemampuan model regresi dalam menjelaskan hubungan antar variabel 

yang diteliti.56 

d. Analisis deskriptif 

Dalam analisis kuantitatif deskriptif, data yang diperoleh diolah dan 

dirangkum untuk memberikan gambaran mengenai fenomena yang 

diteliti. Metode ini sering digunakan ketika jumlah data sangat besar, 

seperti pada pendataan penduduk atau pendataan ekonomi. Tujuannya 

adalah mengidentifikasi dan menjelaskan permasalahan penelitian 

secara sistematis dan akurat berdasarkan fakta di lapangan. Hasil 

analisis deskriptif juga dapat memperlihatkan hubungan antara variabel 

bebas (independent) sebagai faktor yang memengaruhi, dan variabel 

terikat (dependent) sebagai hasil dari pengaruh tersebut. Setiap variabel 

kemudian disajikan dalam bentuk skor atau nilai yang ditampilkan 

melalui tabel, diagram, atau grafik sesuai kategori dan distribusi 

datanya57

 
56  Anwar and Muhammad Nursan, Buku Ajar Pengantar Ekonometrika Dilengkapi Aplikasi 

Software Spss, ed. Fatia Hijrayanti (Pustaka Bangsa, 2025). 
57 Abigail Soesana et al., Metodologi Penelitian Kuantitatif, ed. Abdul Karim (yayasan kita 

menulis, 2023). 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk atau Telkom Indonesia 

merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak di bidang 

teknologi informasi, komunikasi, dan telekomunikasi. Telkom didirikan pada 6 

Juli 1965 berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 1965 dan saat ini 

menjadi salah satu perusahaan telekomunikasi terbesar di Indonesia yang 

sahamnya tercatat di Bursa Efek Indonesia.58 

Telkom menyediakan berbagai layanan telekomunikasi dan digital, 

termasuk layanan telepon, internet, seluler melalui Telkomsel, serta layanan 

data dan jaringan. Melalui layanan tersebut, Telkom terus mendukung 

transformasi digital dan memperkuat posisinya sebagai salah satu perusahaan 

telekomunikasi terkemuka di Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan 

keuangan triwulanan PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk. Data harga saham 

yang digunakan adalah harga penutupan (closing price) pada setiap periode 

pengamatan. Seluruh data penelitian diperoleh melalui publikasi resmi yang 

tersedia pada situs Bursa Efek Indonesia (BEI). 

B. Pengujian Persyaratan Analisis Data 

1. Bagaimana pengaruh  Earning Per Share (EPS) terhadap Harga Saham 

Laba per lembar saham biasa (Earning Per Share/EPS) adalah rasio 

yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba bagi pemegang saham biasa. Rasio ini membandingkan 

laba bersih perusahaan dengan jumlah saham biasa yang beredar. 

 
58  PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk., “Profil Dan Riwayat Singkat,” 2025, 

https://www.telkom.co.id/sites/profil-telkom/id_ID/page/profil-dan-riwayat-singkat-22. 
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(𝑬𝑷𝑺)  =
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝒃𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 

𝑺𝒂𝒉𝒂𝒎 𝒃𝒆𝒓𝒆𝒅𝒂𝒓
 

Berikut pengukuran kinerja keuangan perusahaan berdasarkan hasil 

perhitungan Earning Per Share (EPS) periode tahun 2021–2024 (angka 

dinyatakan dalam miliaran rupiah): 

a. EPS Tahun 2021 (Q1) = 
6.014

99.062.216.600
 = 60 

EPS Tahun 2021 (Q2) = 
12.451

99.062.216.600
 = 125 

EPS Tahun 2021 (Q3) = 
18.872

99.062.216.600
 = 190 

EPS Tahun 2021 (Q4) = 
24.760

99.062.216.600
 = 249   

 Hasil perhitungan, nilai EPS PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk 

tahun 2021 mengalami peningkatan pada setiap kuartal, yaitu sebesar 

60 pada kuartal I, meningkat menjadi 125 pada kuartal II, kemudian 

menjadi 190 pada kuartal III, dan mencapai 249 pada kuartal IV. 

b. EPS Tahun 2022 (Q1) = 
6.118

99.062.216.600
 = 61 

EPS Tahun 2022 (Q2) =  
13.310

99.062.216.600
 = 134 

EPS Tahun 2022 (Q3) = 
16.581

99.062.216.600
 = 167 

EPS Tahun 2022 (Q4) = 
20.753

99.062.216.600
 = 209 

Hasil perhitungan, nilai Earning Per Share (EPS) PT Telkom 

Indonesia (Persero) Tbk tahun 2022 mengalami peningkatan pada 

setiap kuartal. EPS pada kuartal I sebesar 61, kemudian meningkat 

menjadi 134 pada kuartal II, 167 pada kuartal III, dan mencapai 209 

pada kuartal IV. 

c. EPS Tahun 2023 (Q1) = 
6.424

99.062.216.600
 = 64 
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EPS Tahun 2023 (Q2) = 
12.758

99.062.216.600
 =128 

EPS Tahun 2023 (Q3) = 
19.499

99.062.216.600
 = 196 

EPS Tahun 2023 (Q4) = 
24.560

99.062.216.600
 = 247 

Hasil perhitungan Earning Per Share (EPS) PT Telkom 

Indonesia (Persero) Tbk selama tahun 2023 mengalami tren 

peningkatan dari satu kuartal ke kuartal berikutnya. Nilai EPS tercatat 

sebesar 64 pada kuartal I, meningkat menjadi 128 pada kuartal II, 

kemudian naik menjadi 196 pada kuartal III, dan mencapai 247 pada 

kuartal IV. 

d. EPS Tahun 2024 (Q1) = 
6.063

99.062.216.600
 = 61 

EPS Tahun 2024 (Q2) = 
11.761

99.062.216.600
 = 118 

EPS Tahun 2024 (Q3) = 
17.675

99.062.216.600
 = 178 

EPS Tahun 2024 (Q4) = 
23.649

99.062.216.600
 = 238 

Hasil perhitungan, nilai EPS PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk 

pada tahun 2024 menunjukkan peningkatan secara bertahap sepanjang 

periode pengamatan. EPS pada kuartal I sebesar 61, kemudian 

meningkat menjadi 118 pada kuartal II, naik lagi menjadi 178 pada 

kuartal III, dan mencapai 238 pada kuartal IV. 

2. Bagaimana pengaruh Price Earning Ratio (PER) terhadap Harga Saham 

Price Earning Ratio (PER) adalah rasio yang membandingkan harga 

pasar per lembar saham dengan laba per lembar saham. Rasio ini membantu 

investor menilai apakah harga saham suatu emiten sudah sebanding dengan 

laba bersih yang dihasilkan dalam satu periode. 

(𝑷𝑬𝑹)  =
𝒉𝒂𝒓𝒈𝒂 𝒔𝒂𝒉𝒂𝒎

𝒍𝒂𝒃𝒂 𝒑𝒆𝒓 𝒔𝒂𝒉𝒂𝒎
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Berikut pengukuran kinerja keuangan perusahaan berdasarkan hasil 

perhitungan Price Earning Ratio (PER) periode tahun 2021–2024 (angka 

dinyatakan dalam miliaran rupiah): 

a. PER Tahun 2021 (Q1) = 
3.420

60,71
 = 56,3 

PER Tahun 2021 (Q2) = 
3.150

125,69
 = 25 

PER Tahun 2021 (Q3) = 
3.690

190,51
 = 19,3 

PER Tahun 2021 (Q4) = 
4.040

249,94
 = 16,1 

Nilai Price Earning Ratio (PER) PT Telkom Indonesia (Persero) 

Tbk pada tahun 2021 menunjukkan tren penurunan sepanjang periode 

pengamatan. PER pada kuartal I sebesar 56,3, kemudian menurun 

menjadi 25 pada kuartal II, turun lagi menjadi 19,3 pada kuartal III, 

dan mencapai 16,1 pada kuartal IV. 

b. PER Tahun 2022 (Q1) = 
4.580

61,76
 = 74,1 

PER Tahun 2022 (Q2) = 
4.000

134,36
 = 29,7 

PER Tahun 2022 (Q3) = 
4.460

167,38
 = 26,6 

PER Tahun 2022 (Q4) = 
3.750

209,49
 = 17,9 

Nilai PER PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk pada tahun 2022 

mengalami penurunan dari kuartal I hingga kuartal IV. Nilai PER 

tercatat sebesar 74,1 pada kuartal I, kemudian turun menjadi 29,7 pada 

kuartal II, menurun lagi menjadi 26,6 pada kuartal III, dan mencapai 

17,9 pada kuartal IV. 

c. PER Tahun 2023 (Q1) = 
4.060

64,85
 = 62,6 

PER Tahun 2023 (Q2) = 
4.000

128,77
 = 31 
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PER Tahun 2023 (Q3) = 
3.750

196,84
 = 19 

PER Tahun 2023 (Q4) = 
3.950

247,92
 = 15,9 

Hasil perhitungan nilai Price Earning Ratio (PER) PT Telkom 

Indonesia (Persero) Tbk pada tahun 2023 menunjukkan kecenderungan 

menurun pada setiap kuartal. PER pada kuartal I tercatat sebesar 62,6, 

kemudian menurun menjadi 31 pada kuartal II, turun kembali menjadi 

19 pada kuartal III, dan mencapai 15,9 pada kuartal IV. 

d. PER Tahun 2024 (Q1) = 
3.470

61,10
 = 56,7 

PER Tahun 2024 (Q2) = 
3.130

118,72
 = 26,3 

PER Tahun 2024 (Q3) = 
2.990

178,42
 = 16,7 

PER Tahun 2024 (Q4) = 
2.710

238,73
 = 11,3 

Nilai PER PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk pada tahun 2024 

mengalami penurunan secara konsisten dari kuartal I hingga kuartal 

IV. Nilai PER pada kuartal I sebesar 56,7, kemudian menurun menjadi 

26,3 pada kuartal II, turun lagi menjadi 16,7 pada kuartal III, dan 

mencapai 11,3 pada kuartal IV. 

3. Harga Saham 

  Harga saham terbentuk melalui mekanisme pasar yang dipengaruhi oleh 

permintaan dan penawaran. Peningkatan permintaan terhadap saham 

cenderung mendorong kenaikan harga, sedangkan penawaran yang lebih 

besar dibandingkan permintaan dapat menyebabkan harga saham menurun. 

Pergerakan harga saham bersifat fluktuatif dan dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, baik yang berasal dari kondisi internal perusahaan maupun faktor 

eksternal seperti keadaan ekonomi dan sentimen investor. Oleh karena itu, 

perusahaan perlu menjaga kinerja keuangan yang baik agar dapat 



49 
 

 

 

meningkatkan kepercayaan investor dan mendukung kestabilan harga 

saham.59 

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti memperoleh data hasil 

perhitungan rasio EPS, PER, dan harga saham yang dapat ditampilkan 

sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Perhitungan EPS,PER, Dan Harga Saham  

 

 

Sumber: data diolah oleh penulis, 2026 

Tabel di atas menampilkan hasil perhitungan EPS, PER, dan harga 

saham yang bersumber dari laporan keuangan PT Telkom Indonesia 

 
59 Mega Yuliana Lubis et al., Produk Investasi, ed. Sari Wulandari, Rosmilan Pulungan, and Dedy 

Panjaitan (medan: lppm umnaw, 2023). 

Tahun Quartal EPS(RP) PER(X) Harga Saham (RP) 

2021 

Q1 60 56,3 3.420 

Q2 125 25 3.150 

Q3 190 19,3 3.690 

Q4 249 16,1 4.040 

2022 

Q1 61 74,1 4.580 

Q2 134 29,7 4.000 

Q3 167 26,6 4.460 

Q4 209 17,9 3.750 

2023 

Q1 64 62,6 4.060 

Q2 128 31 4.000 

Q3 196 19 3.750 

Q4 247 15,9 3.950 

2024 

Q1 61 56,7 3.470 

Q2 118 26,3 3.130 

Q3 178 16,7 2.990 

Q4 238 11,3 2.710 
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(Persero) Tbk setiap kuartal selama periode 2021–2024. Data tersebut 

selanjutnya akan digunakan dan diolah oleh peneliti dalam proses analisis. 

4.  Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  

Uji Normalitas Shapiro–Wilk merupakan metode yang digunakan 

untuk mengetahui apakah data sampel kecil berdistribusi normal. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Shapiro dan Wilk (1958) 

serta Shapiro, Wilk, dan Chen (1968), pengujian ini diterapkan pada 

data dengan jumlah sampel tidak lebih dari 50. 

Tabel 2.1 Uji Normalitas shapiro-wilk 

 

 

 

 

 

 

 

   Sumber: SPSS 26, 2026 

Berdasarkan hasil uji normalitas sebelum dilakukan transformasi data, 

diketahui bahwa variabel EPS memiliki nilai signifikansi sebesar 0,133 

dan variabel Harga Saham sebesar 0,802. Kedua nilai tersebut > 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data EPS dan Harga Saham 

berdistribusi normal serta telah memenuhi asumsi normalitas. 

Sementara itu, variabel PER memiliki nilai signifikansi sebesar 0,005 < 

0,05, sehingga menunjukkan bahwa data PER tidak berdistribusi 

normal. Oleh karena itu, dalam penelitian ini hanya variabel EPS dan 

Harga Saham yang memenuhi asumsi normalitas, sedangkan variabel 

PER memerlukan pengobatan atau transformasi data lebih lanjut. 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

EPS .152 16 .200* .914 16 .133 

PER .261 16 .005 .818 16 .005 

HARGA 

SAHAM 

.124 16 .200* .968 16 .802 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 



51 
 

 

 

Tabel 2.2 Uji Normalitas shapiro-wilk setelah pengobatan 

 

 

 

 Sumber: SPSS 26, 2026 

Salah satu metode transformasi data untuk mengatasi distribusi yang 

tidak normal adalah transformasi logaritma atau akar kuadrat. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan transformasi logaritma natural 

(LN) karena dapat membantu menormalkan data sehingga memenuhi 

asumsi normalitas dan layak digunakan dalam analisis regresi.60 

Setelah dilakukan transformasi data menggunakan logaritma natural 

(LN_PER), hasil uji normalitas Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data 

telah berdistribusi normal. Hal ini terlihat dari nilai signifikansi EPS 

sebesar 0,263, LN_PER sebesar 0,163, dan Harga Saham sebesar 0,802 

yang seluruhnya lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, asumsi 

normalitas dalam model regresi telah terpenuhi sehingga data layak 

digunakan untuk analisis lebih lanjut.  

b. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

terdapat hubungan linier yang kuat atau sempurna antar variabel 

independen dalam model regresi. Untuk mengetahui ada atau tidaknya 

 
60 Ely Mulyati et al., Pengantar SPSS :Teori Implementasi Dan Interpretasi, Mardika, N (Gita 

Lentara, 2024). 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

EPS .152 16 .200* .914 16 .133 

LN_PER .159 16 .200* .919 16 .163 

HARGA SAHAM .124 16 .200* .968 16 .802 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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multikolinearitas dalam model regresi linier berganda, dapat dilihat 

melalui nilai Variance Inflation Factor (VIF).  

             Tabel 2.3 Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

Sumber: SPSS 26, 2026 

Sebelum dilakukan transformasi data, hasil uji multikolinearitas 

menunjukkan bahwa variabel EPS dan PER memiliki nilai Tolerance 

sebesar 0,201 (> 0,100) serta nilai VIF sebesar 4,963 (< 10,00). Hal ini 

menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas dalam model 

regresi pada tahap awal penelitian. 

      Tabel 2.4 Uji Multikolinearitas setelah pengobatan 

 

 

 

 

 

Sumber: SPSS 26, 2026 

Setelah dilakukan transformasi data pada variabel PER menjadi 

logaritma natural (LN_PER), hasil uji multikolinearitas menunjukkan 

bahwa variabel independen memiliki nilai Tolerance sebesar 0,108 > 

0,100 serta nilai Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 9.246 < 10,00. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa antarvariabel independen tidak 

memiliki korelasi yang tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 EPS .201 4.963 

PER .201 4.963 

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 EPS .108 9.246 

LN_PER .108 9.246 

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM 
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bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak mengalami gejala 

multikolinearitas sehingga layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.. 

c. Uji Autokorelasi 

Untuk mendeteksi adanya Autokorelasi, digunakan uji Durbin-

Watson (DW test) yang hasilnya dapat dilihat melalui output analisis 

regresi linier berganda. Model regresi yang baik adalah model yang 

tidak mengandung autokorelasi. Untuk mendeteksinya, dapat 

digunakan uji Durbin–Watson (DW). 

Tabel 2.5 Uji Autokorelasi 

 

 

 

 

Sumber: SPSS 26, 2026 

Diketahui nilai DW = 0,738. Dengan jumlah sampel N = 16, nilai batas 

yang digunakan (berdasarkan tabel DW) adalah DL = 0,9820 dan DU = 

1,5386.Sehingga diperoleh perbandingan sebagai berikut: 

DW<DL<DU 

0,738 < 0,9820 < 1,5386 

Karena nilai DW lebih kecil dari DL, maka sesuai kriteria DW < DL, H₀ 

ditolak. Artinya, terjadi autokorelasi dalam  model regresi penelitian. 

 

 

 

 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson 

1 .587a .344 .243 .454092 .738 

a. Predictors: (Constant), PER, EPS 

b. Dependent Variable: HARGA SAHAM 
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Tabel 2.6 Uji Autokorelasi Menggunakan Runs Test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: SPSS 26, 2026 

Pengujian Autokorelasi dilakukan menggunakan Runs Test untuk 

mengetahui apakah residual terjadi secara random. Model regresi 

dinyatakan tidak mengalami autokorelasi apabila nilai signifikansi Runs 

Test lebih besar dari 0,05 61 , melalui transformasi logaritma natural 

(LN). Nilai Asymp. Sig sebesar 0,70 lebih besar dari 0,05 (0,070 >0,05)  

sehingga residual bersifat random dan dapat disimpulkan bahwa model 

regresi tidak mengalami autokorelasi 

d. Uji Heteroskedastisitas  

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk memastikan bahwa tidak 

terdapat hubungan atau korelasi antara variabel pengganggu (residual) 

dengan variabel independen dalam model regresi. Jika terjadi korelasi, 

maka model tersebut mengandung masalah heteroskedastisitas yang 

dapat memengaruhi keakuratan hasil analisis. 

 
61  Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 26, 1o ed. 

(Semarang: Universitas Diponegoro, 2018). 

Runs Test 

 

Unstandardized 

Residual 

Test Valuea .06395 

Cases < Test Value 8 

Cases >= Test Value 8 

Total Cases 16 

Number of Runs 5 

Z -1.811 

Asymp. Sig. (2-tailed) .070 

a. Median 
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  Tabel 2.7 Uji Heteroskedastisitas  

 

 

 

Sumber: SPSS 26, 2026 

Variabel EPS memiliki nilai signifikansi sebesar 0315, sedangkan 

variabel PER memiliki nilai signifikansi sebesar 0,645. Kedua nilai 

signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05. Berdasarkan kriteria 

pengujian, jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terdapat gejala 

heterokedastisitas dalam model regresi. 

Tabel 2.8 Uji Heteroskedastisitas setelah pengobatan 

 

 

 

 

Sumber: SPSS 26, 2026 

Setelah dilakukan pengobatan, hasil uji heteroskedastisitas 

menunjukkan bahwa variabel EPS memiliki nilai signifikansi 0,915 dan 

LN_PER sebesar 0,972. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .671 .642  1.045 .315 

EPS -.001 .003 -.286 -.472 .645 

PER -.006 .009 -.409 -.676 .511 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .126 1.162  .108 .915 

EPS -7.618E-5 .002 -.030 -.035 .972 

LN_PER .031 .258 .100 .120 .906 

a. Dependent Variable: ABS_RES 
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gejala heteroskedastisitas dan memenuhi asumsi homoskedastisitas 

sehingga layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

5. Uji regresi linear berganda  

Regresi Linier Berganda digunakan untuk menguji dan menganalisis 

pengaruh lebih dari satu variabel independen bebas (X1 X2) terhadap satu 

variabel dependen terikat (Y). Analisis ini bertujuan untuk mengetahui 

seberapa besar kontribusi masing masing variabel bebas dalam 

memengaruhi variabel terikat. 

Tabel 2.9 Uji regresi linear berganda  

 

 

 

 

 

 

Sumber: SPSS 26, 2026 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilai konstanta (nilai a) sebesar −6,576  

dan untuk EPS (nilai β1) sebesar 0,017 sementara untuk PER (nilai β2) 

sebesar 2,326. sehingga dapat di peroleh persamaan regresi linear berganda 

sebagai berikut: 

Y= −4,656 + 0,010X1 + 1,917X2 + e 

Yang berarti: 

a. Nilai konstanta (a) sebesar -6,576 menunjukkan bahwa apabila variabel 

EPS dan PER bernilai 0, maka nilai harga saham diperkirakan sebesar -

4,656. 

b. Koefisien regresi EPS (β₁) sebesar 0,017 berarti bahwa setiap 

peningkatan EPS sebesar 1 satuan akan meningkatkan harga saham 

sebesar 0,017 atau sekitar 1%, dengan asumsi variabel lain tetap. Hal ini 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -6.576 1.904  -3.454 .004 

EPS .017 .004 2.239 4.897 .000 

LN_PER 2.326 .422 2.519 5.509 .000 

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM 
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menunjukkan bahwa EPS memiliki pengaruh positif terhadap harga 

saham, sehingga semakin tinggi nilai EPS maka harga saham cenderung 

meningkat. 

c. Koefisien regresi PER (β₂) sebesar 2,326 berarti bahwa setiap 

peningkatan PER sebesar 1 satuan akan meningkatkan harga saham 

sebesar 2,326, dengan asumsi variabel lain tetap. Hal ini menunjukkan 

bahwa PER memiliki pengaruh positif terhadap harga saham, sehingga 

semakin tinggi nilai PER maka harga saham cenderung meningkat. 

Jadi, variabel EPS dan PER sama-sama memberikan pengaruh positif 

terhadap harga saham, dimana peningkatan pada kedua variabel tersebut 

akan diikuti oleh peningkatan harga saham. 

C. Pengujian Hipotesis 

1. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji T). 

Uji parsial atau uji t digunakan untuk menguji koefisien regresi secara 

individu (parsial) dengan tujuan untuk mengetahui apakah masing-masing 

variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen. Melalui uji ini, peneliti dapat mengetahui tingkat pengaruh setiap 

variabel bebas secara terpisah dalam menjelaskan perubahan pada variabel 

terikat dalam model regresi. 

Tabel 2.10 Uji Hipotesis secara parsial (Uji T) 

 

 

 

 

 

Sumber: SPSS 26, 2026 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -6.576 1.904  -3.454 .004 

EPS .017 .004 2.239 4.897 .000 

LN_PER 2.326 .422 2.519 5.509 .000 

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM 
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Berdasarkan pengujian diatas maka dapat di peroleh sebagai berikut : 

angka Ttabel  = (ɑ/2: n-k-1) 

ɑ = 5%  

t = (0,05/2; 16-2-1) = 0,025 ; 13  

= 2,160.  

Sehingga diperoleh nilai Ttabel sebesar 2,160 

1) Variabel EPS memiliki nilai Thitung sebesar 4,897 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai Thitung >Ttabel (4,897 > 2,160) 

dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka H₀ 

ditolak dan H₁ diterima. Artinya, variabel EPS secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham. 

2) Variabel PER memiliki nilai Thitung sebesar 5,509 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai Thitung >Ttabel (5,509 > 2,160) 

dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka H₀ 

ditolak dan H₁ diterima. Artinya, variabel PER secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham. 

2. Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F). 

 Uji F digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh secara 

simultan (bersama-sama) antara variabel independen terhadap variabel 

dependen. Pengujian dilakukan dengan cara membandingkan nilai Fhitung 

dengan Ftabel pada tingkat signifikansi 5% dan derajat kebebasan df = (n - k 

- 1), di mana n merupakan jumlah sampel (responden) dan k adalah jumlah 

variabel independen. 
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Tabel 2.11 Uji Hipotesis secara simultan (Uji F) 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: SPSS 26, 2026 

Berdasarkan hasil uji F (simultan) pada tabel ANOVA, diperoleh nilai Fhitung 

sebesar 15,610 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Adapun nilai Ftabel 

diperoleh dengan rumus: 

n  = 16 (jumlah sampel) 

k = 2 (jumlah variabel independen) 

df = (n - k - 1) 

df = 16-2-1 = 13 

Sehingga diperoleh nilai Ftabel pada taraf signifikansi 5% sebesar 3,81. 

Berdasarkan hasil uji F (simultan), diperoleh nilai Fhitung sebesar 15,610 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Adapun nilai Ftabel  pada taraf 

signifikansi 5% dengan k = 2 dan df = 13 adalah sebesar 3,81. Karena nilai 

Fhitung > Ftabel (15,610 > 3,81) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 

(0,000 < 0,05), maka H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Artinya, variabel EPS dan 

PER secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. 

3. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan model regresi dalam menjelaskan variasi data hasil observasi. 

Nilai R² menunjukkan besarnya variasi variabel dependen yang dapat 

dijelaskan oleh variabel independen dalam model penelitian. 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2.886 2 1.443 15.610 .000b 

Residual 1.202 13 .092   

Total 4.088 15    

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM 

b. Predictors: (Constant), LN_PER, EPS 
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2.12 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

 

 

 

Sumber: SPSS 26, 2026 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel Model Summary, 

diperoleh nilai R Square (R²) sebesar 0,706. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebesar 70,6% variasi variabel Harga Saham dapat dijelaskan oleh variabel 

EPS dan LN_PER dalam model penelitian. Sedangkan sisanya sebesar 

29,4% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian yang tidak 

diteliti. 

6. Analisis Deskriptif  

Pengukkuran statik desktiptif variabel perlu dilakukan untuk melihat 

gambaran data secara umum seperti nilai rata-rata (mean), tertinggi (max), 

terendah (min), dan standar deviasi dari masing-masing variabel yaitu 

Earning Per Share/EPS (X1), Price Earning Ratio/PER (X2) dan Harga 

Saham (Y). 

  Tabel 2.13 Analisis Deskriptif  

 

 

 

 

Sumber: SPSS 26, 2026 

a. Berdasarkan hasil anlisis statistik deskriptif, jumlah data yang digunakan 

dalam penelitian ini sebanyak 16 observasi. Variabel Earning Per Share 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .840a .706 .661 .304035 

a. Predictors: (Constant), LN_PER, EPS 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

EPS 16 60 249 151.56 67.780 

LN_PER 16 2.42 4.31 3.2925 .56534 

HARGA SAHAM 16 2.710 4.580 3.69688 .522018 

Valid N (listwise) 16     
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(EPS) memiliki nilai minimum 60 dan maksimum 249 dengan nilai rata-

rata sebesar 151,56 serta standar deviasi 67,780 yang menunjukkan 

tingkat variasi data yang cukup besar. 

b. Variabel Price Earning Ratio (PER) yang telah ditransformasikan ke 

bentuk logaritma natural (LN_PER) memiliki nilai minimum 2,42 dan 

maksimum 4,31 dengan nilai rata-rata 3,2925 serta standar deviasi 

0,56534, yang menunjukkan sebaran data yang relatif cukup stabil. 

c. Sementara itu, variabel harga saham memiliki nilai minimum 2,710 dan 

maksimum 4,580 dengan nilai rata-rata 3,69688 serta standar deviasi 

0,522018, yang menunjukkan bahwa data harga saham juga memiliki 

tingkat variasi yang tidak terlalu besar. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian. 

1. Pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil analisis, Earning Per Share (EPS) PT Telkom 

Indonesia (Persero) Tbk  Tahun 2021-2024 menunjukkan kecenderungan 

yang positif selama periode penelitian. Peningkatan EPS mencerminkan 

bahwa perusahaan mampu menghasilkan laba yang lebih besar untuk setiap 

lembar saham yang beredar. Kondisi ini menunjukkan adanya peningkatan 

kinerja perusahaan dalam menciptakan keuntungan bagi pemegang saham. 

Secara teori, EPS digunakan untuk menilai keberhasilan manajemen 

dalam memberikan tingkat pengembalian kepada pemegang saham 62 . 

Semakin tinggi nilai EPS, semakin besar pula laba yang diperoleh untuk 

setiap lembar saham sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan pemegang 

saham. Dengan demikian, perkembangan EPS yang cenderung meningkat 

selama periode penelitian mengindikasikan bahwa profitabilitas perusahaan 

 
62 Hery, Analisis Kinerja Manajemen. 
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berada dalam kondisi yang baik serta memberikan sinyal positif terhadap 

prospek perusahaan di mata investor. 

Berdasarkan hasil uji t (parsial), variabel Earning Per Share (EPS) 

memiliki nilai thitung sebesar 4,897 lebih besar dibandingkan ttabel sebesar 

2,160 dengan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa EPS berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga 

saham PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk periode 2021–2024. Hasil 

regresi linear berganda juga menunjukkan koefisien regresi EPS sebesar 

0,017 yang berarti setiap peningkatan EPS sebesar 1 satuan akan 

meningkatkan harga saham sebesar 1% dengan asumsi variabel lain tetap. 

Kondisi ini dapat dijelaskan melalui teori sinyal, yang menjelaskan 

bahwa perusahaan dengan kondisi keuangan yang baik akan memberikan 

sinyal positif kepada pasar melalui informasi yang dipublikasikan 63 . 

Peningkatan EPS yang konsisten selama periode penelitian menjadi sinyal 

positif bagi investor mengenai prospek perusahaan di masa mendatang. 

Informasi tersebut kemudian memengaruhi keputusan investor untuk 

membeli atau mempertahankan saham perusahaan karena dinilai mampu 

memberikan keuntungan yang lebih baik. 

Pada teori harga saham yang menyatakan bahwa harga saham 

dipengaruhi oleh mekanisme permintaan dan penawaran di pasar modal64. 

Ketika EPS meningkat dan memberikan sinyal positif kepada investor, 

maka minat investor terhadap saham perusahaan akan meningkat sehingga 

permintaan saham menjadi lebih tinggi dibandingkan penawarannya. 

Kondisi tersebut menyebabkan harga saham cenderung mengalami 

kenaikan. Dengan demikian, peningkatan EPS dapat menjadi salah satu 

 
63 Martono and Harjito, Manajemen Keuangan. 
64 Modal, Panduan Investasi Di Pasar Modal Indonesia. 
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faktor yang memengaruhi kenaikan harga saham perusahaan selama periode 

penelitian. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Celia 

Rizkiy Utami Harahap dengan judul Pengaruh Debt To Equity Ratio (DER) 

dan Earning Per Share (EPS) terhadap Harga Saham pada PT Indofarma 

(Persero) Tbk Periode 2014–202165. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa secara parsial variabel Debt to Equity Ratio (DER) dan Earning Per 

Share (EPS) berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Selain itu, 

secara simultan variabel Debt to Equity Ratio (DER) dan Earning Per Share 

(EPS) juga berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Dengan 

demikian, hasil penelitian tersebut mendukung penelitian ini yang 

menunjukkan bahwa variabel Earning Per Share (EPS) secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Musdalifah Sihombing dengan judul Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER), 

Earning Per Share (EPS), dan Net Profit Margin (NPM) terhadap Harga 

Saham Perusahaan pada PT Adhi Karya (Persero) Tbk66. Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa secara parsial Debt to Equity Ratio berpengaruh 

terhadap harga saham, sedangkan Earning Per Share dan Net Profit Margin 

tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Sementara itu, secara 

simultan, ketiga variabel tersebut berpengaruh terhadap harga saham. 

Temuan tersebut memperkuat hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa 

Earning Per Share secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham. Hal ini menunjukkan bahwa informasi laba per saham dalam 

penelitian ini menjadi salah satu pertimbangan investor dalam mengambil 

 
65 Harahap, “Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) Dan Earning per Share (EPS) Terhadap Harga 

Saham Pada Pt Indofarma (Persero) TBK Periode 2014-2021.” 
66 Sihombing, “Pengaruh Debt to Equity Ratio (Der), Earning per Share (Eps) Dan Net Profit 

Margin (Npm) Terhadap Harga Saham Perusahaan Pada Pt. Adhi Karya (Persero) Tbk.” 
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keputusan investasi, sehingga mampu memengaruhi pergerakan harga 

saham perusahaan. 

2. Pengaruh price earning ratio (PER) terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil analisis, nilai Price Earning Ratio (PER) PT Telkom 

Indonesia (Persero) Tbk pada awal periode 2021-2024 menunjukkan tingkat 

yang relatif tinggi, yang mengindikasikan bahwa investor memiliki 

ekspektasi pertumbuhan laba yang cukup besar terhadap perusahaan. 

Kondisi tersebut dapat mencerminkan bahwa harga saham diperdagangkan 

pada valuasi yang tinggi. Selanjutnya, PER menunjukkan kecenderungan 

menurun hingga akhir periode penelitian, yang mengindikasikan adanya 

penurunan valuasi saham dibandingkan periode sebelumnya. Meskipun 

demikian, nilai PER yang masih berada pada tingkat positif menunjukkan 

bahwa investor tetap memberikan penilaian terhadap kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dan prospek usahanya di masa 

mendatang. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori PER yang menyatakan bahwa 

Price Earning Ratio (PER) merupakan perbandingan antara harga pasar 

saham dengan laba per lembar saham yang digunakan investor untuk 

menilai kewajaran harga saham perusahaan67. teori PER  juga menjelaskan 

bahwa perusahaan dengan nilai PER yang tinggi umumnya menunjukkan 

adanya ekspektasi pertumbuhan yang baik di masa mendatang68, sehingga 

mampu meningkatkan minat investor terhadap saham perusahaan. Kondisi 

tersebut terlihat dari perkembangan PER selama periode penelitian yang 

pada awal kuartal cenderung berada pada kategori sangat tinggi, kemudian 

mengalami penurunan menuju kategori wajar dan lebih stabil pada akhir 

periode. Hal ini menunjukkan bahwa harga saham perusahaan mulai 

 
67 Hery, Analisis Kinerja Manajemen. 
68 Adnyana, Manajemen Investasi Dan Protofolio. 
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bergerak pada tingkat valuasi yang lebih realistis dan mencerminkan 

kondisi perusahaan yang semakin stabil. 

Berdasarkan hasil uji t (parsial), variabel Price Earning Ratio (PER) 

memiliki nilai thitung sebesar 5,509 lebih besar dibandingkan ttabel sebesar 

2,160 dengan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa PER berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

harga saham PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk periode 2021–2024. Hasil 

regresi linear berganda juga menunjukkan koefisien regresi PER sebesar 

2,326 yang berarti setiap peningkatan PER sebesar 1 satuan akan 

meningkatkan harga saham sebesar 2,326 dengan asumsi variabel lain tetap. 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai PER maka harga saham 

perusahaan cenderung meningkat. 

Kondisi tersebut dapat dijelaskan melalui signalling theory yang 

menyatakan bahwa informasi yang dipublikasikan perusahaan dapat 

menjadi sinyal bagi investor dalam mengambil keputusan investasi69. Nilai 

PER yang stabil dan berada pada kategori wajar memberikan sinyal positif 

bahwa perusahaan memiliki prospek pertumbuhan yang baik serta 

kemampuan menghasilkan laba yang cukup stabil. Informasi tersebut 

kemudian memengaruhi persepsi investor terhadap nilai perusahaan 

sehingga meningkatkan ketertarikan investor untuk membeli atau 

mempertahankan saham perusahaan.. 

Pada teori harga saham menyatakan bahwa harga saham dipengaruhi 

oleh mekanisme permintaan dan penawaran di pasar modal 70 . Ketika 

investor menilai PER perusahaan berada pada kondisi yang baik dan 

mencerminkan prospek pertumbuhan yang positif, maka permintaan 

terhadap saham perusahaan akan meningkat. Peningkatan permintaan 

 
69 Martono and Harjito, Manajemen Keuangan. 
70 Modal, Panduan Investasi Di Pasar Modal Indonesia. 
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tersebut menyebabkan harga saham cenderung mengalami kenaikan. 

Dengan demikian, nilai PER dapat menjadi salah satu indikator yang 

memengaruhi pergerakan harga saham perusahaan selama periode 

penelitian.. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Verenne Marcelina dengan judul Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER), 

Price Earning Ratio (PER), dan Earning Per Share (EPS) terhadap Harga 

Saham pada Perusahaan Sub Sektor Perkebunan yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2014–2018 71 . Penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa secara parsial variabel Price Earning Ratio (PER) dan Earning Per 

Share (EPS) berpengaruh signifikan terhadap harga saham, sedangkan Debt 

to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh signifikan. Selain itu, secara 

simultan DER, PER, dan EPS berpengaruh terhadap harga saham. Temuan 

tersebut memperkuat hasil penelitian ini, khususnya pada variabel PER 

yang terbukti secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

harga saham. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Luthfi Lathifah dengan judul Pengaruh Earning Per Share (EPS), Price 

Earning Ratio (PER), dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Harga 

Saham Perusahaan Kosmetik dan Rumah Tangga di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2017–2020 72 . Penelitian tersebut menunjukkan bahwa secara 

parsial Earning Per Share (EPS) berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham, sedangkan Price Earning Ratio (PER) dan Debt to Equity Ratio 

(DER) tidak berpengaruh signifikan. Sementara itu, secara simultan ketiga 

 
71 Marcellina, “Pengaruh Debt Equity Ratio (DER), Price Earning Ratio (PER) Dan Earning Per 

Share (EPS) Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Sub Sektor Perkebunan Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) Periode 2014-2018.” 
72 Lathifah, “Pengaruh Earning per Share (Eps), Price Earning Ratio (per), Dan Debt to Equity 

Ratio (Der) Terhadap Harga Saham Perusahaan Kosmetik Dan Rumah Tangga Di Bursa Efek Indonesia 

(Bei) Periode 2017-2020.” 
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variabel tersebut berpengaruh terhadap harga saham. Perbedaan hasil ini 

dengan penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa dalam penelitian ini 

EPS tidak berpengaruh signifikan, sedangkan PER justru berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham. 

3. Pengaruh Earning Per Share (EPS) dan Price Earning Ratio (PER) 

terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil uji F (simultan), diperoleh nilai Fhitung sebesar 

15,610 lebih besar dibandingkan Ftabel sebesar 3,81 dengan nilai 

signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

variabel Earning Per Share (EPS) dan Price Earning Ratio (PER) secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap harga saham PT Telkom 

Indonesia (Persero) Tbk periode 2021–2024. Dengan demikian, perubahan 

EPS dan PER secara bersama-sama mampu memengaruhi pergerakan harga 

saham perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori EPS  yang menyatakan bahwa 

Earning Per Share (EPS) memberikan informasi kepada investor mengenai 

besarnya laba yang diperoleh per lembar saham dan menjadi pertimbangan 

dalam pengambilan keputusan investasi73. Selain itu, hasil penelitian ini 

juga sesuai dengan teori PER  yang menjelaskan bahwa Price Earning Ratio 

(PER) digunakan investor untuk menilai kewajaran harga saham 

berdasarkan laba yang dihasilkan perusahaan74. Kedua informasi tersebut 

menjadi indikator penting bagi investor dalam menilai kinerja dan prospek 

perusahaan di masa mendatang. 

Kondisi tersebut juga dapat dijelaskan melalui signalling theory yang 

menyatakan bahwa informasi yang dipublikasikan perusahaan akan 

menjadi sinyal bagi investor dalam mengambil keputusan investasi75. Nilai 

 
73 Febriana et al., Dasar-Dasar Analisis Laporan Keuangan. 
74 Hery, Analisis Kinerja Manajemen. 
75 Martono and Harjito, Manajemen Keuangan. 
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EPS yang meningkat menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba, sedangkan PER mencerminkan bagaimana pasar 

memberikan penilaian terhadap prospek pertumbuhan perusahaan. Ketika 

kedua indikator tersebut menunjukkan kondisi yang baik, maka investor 

akan memberikan respons positif terhadap saham perusahaan. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori harga saham yang 

menyatakan bahwa harga saham dipengaruhi oleh mekanisme permintaan 

dan penawaran di pasar modal76. Informasi mengenai peningkatan EPS dan 

kondisi PER yang baik akan meningkatkan minat investor untuk membeli 

saham perusahaan, sehingga permintaan saham meningkat. Peningkatan 

permintaan tersebut menyebabkan harga saham cenderung mengalami 

kenaikan. Dengan demikian, EPS dan PER secara bersama-sama menjadi 

faktor yang memengaruhi pergerakan harga saham perusahaan selama 

periode penelitian. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh T. 

Jihan Ayu Langgeni dengan judul Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER), 

Return On Assets (ROA), Earning Per Share (EPS), dan Price Earning 

Ratio (PER) terhadap Harga Saham pada Indeks LQ45 di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2016–202077 .Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

secara parsial variabel Return On Assets (ROA), Earning Per Share (EPS), 

dan Price Earning Ratio (PER) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

harga saham, sedangkan Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan terhadap harga saham. Selain itu, secara simultan 

seluruh variabel berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Hasil 

penelitian tersebut mendukung penelitian ini yang menunjukkan bahwa 

 
76 Modal, Panduan Investasi Di Pasar Modal Indonesia. 
77 Langgeni, “Pengaruh Debt to Equity Ratio (Der), Return on Assets (Roa), Earning per Share 

(Eps) Dan Price Earning Ratio (per) Terhadap Harga Saham Pada Indeks Lq45 Di Bursa Efek Indonesia 

(Bei) Periode 2016-2020.” 
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variabel Earning Per Share (EPS) dan Price Earning Ratio (PER) secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

Berdasarkan hasil uji F (simultan), variabel Earning Per Share (EPS) 

dan Price Earning Ratio (PER) secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk 

periode 2021–2024. Hasil tersebut menunjukkan bahwa investor tidak 

hanya memperhatikan besarnya laba yang diperoleh perusahaan, tetapi juga 

mempertimbangkan bagaimana pasar menilai prospek pertumbuhan 

perusahaan melalui PER. Kondisi ini sesuai dengan latar belakang 

penelitian yang menunjukkan bahwa selama periode penelitian kinerja 

keuangan perusahaan mengalami fluktuasi. Meskipun pendapatan 

perusahaan mengalami peningkatan, laba bersih justru menurun akibat 

meningkatnya berbagai beban operasional, beban karyawan, dan beban 

administrasi. Keadaan tersebut memengaruhi kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba per saham serta memengaruhi penilaian investor 

terhadap saham perusahaan. Ketika EPS dan PER menunjukkan kondisi 

yang baik, investor cenderung memberikan respons positif sehingga 

permintaan terhadap saham meningkat dan berdampak pada kenaikan harga 

saham. Oleh karena itu, EPS dan PER secara simultan menjadi faktor 

penting yang memengaruhi pergerakan harga saham perusahaan selama 

periode penelitian.  

Dalam uji Determinasi Sebesar Nilai 29,4% variasi harga saham PT 

Telkom Indonesia (Persero) Tbk dipengaruhi oleh faktor lain di luar EPS 

dan PER, Penelitian terdahulu menunjukkan harga saham PT 

Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk juga dipengaruhi oleh faktor lain 

seperti Return on Assets (ROA), Debt to Equity Ratio (DER), serta variabel 

makroekonomi seperti inflasi, suku bunga, dan nilai tukar rupiah. Hal ini 
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dibuktikan dalam penelitian Sulastri dan Suselo78 serta Soviatun Nada dan 

Ganar 79  yang menunjukkan bahwa variabel-variabel tersebut memiliki 

pengaruh terhadap pergerakan harga saham pada PT Telkom Indonesia 

maupun sektor telekomunikasi di Bursa Efek Indonesia.

 
78 Sulastri Tri and Dedi Suselo, “Pengaruh Inflasi, Suku Bunga Dan Nilai Tukar Terhadap Harga 

PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk. Tri” 6 (2022). 
79 Soviatun Nada and Yuliana Ganar, “Pengaruh Return On Assets, Earning Per Share, Dan Debt 

to Equity Ratio Terhadap Harga Saham Pada PT Telkom Indonesia Tbk Periode 2014-2023 Soviatun” 

1 (2025). 
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BAB V  

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial (uji t), dapat disimpulkan bahwa: 

a. Variabel Earning Per Share (EPS) terhadap Harga Saham 

Selama periode 2021–2024, nilai Earning Per Share (EPS) menunjukkan 

tren meningkat pada setiap kuartal, yang mencerminkan peningkatan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba per lembar saham. 

Berdasarkan hasil uji t (parsial), variabel Earning Per Share (EPS) 

memiliki nilai thitung 4,897 > 2,160 dan signifikansi 0,000 < 0,05, 

sehingga EPS berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi laba per saham, semakin tinggi 

pula minat investor terhadap perusahaan. 

b. Variabel Price Earning Ratio  (PER) terhadap Harga Saham 

Selama periode 2021–2024, nilai Price Earning Ratio (PER) menunjukkan 

tren menurun dari kategori overvalued menuju kategori wajar hingga 

undervalued, yang mencerminkan penyesuaian harga saham terhadap laba 

perusahaan. Berdasarkan hasil uji t (parsial), variabel Price Earning Ratio 

(PER) memiliki nilai thitung 5,509 > 2,160 dan signifikansi 0,000 < 0,05, 

sehingga PER berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. 

Hal ini menunjukkan bahwa PER yang tinggi dapat meningkatkan minat 

investor karena mencerminkan ekspektasi pertumbuhan perusahaan di 

masa mendatang. 

2. Berdasarkan hasil uji F (simultan), diperoleh nilai Fhitung sebesar 15,610 

lebih besar dibandingkan Ftabel sebesar 3,81 dengan nilai signifikansi 0,000 

lebih kecil dari 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel Earning Per 
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Share (EPS) dan Price Earning Ratio (PER) secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk periode 

2021–2024. Dengan demikian, perubahan EPS dan PER secara bersama-sama 

mampu memengaruhi pergerakan harga saham perusahaan. Earning Per 

Share (EPS) memberikan informasi kepada investor mengenai besarnya laba 

yang diperoleh per lembar saham dan menjadi pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan investasi. Price Earning Ratio (PER) digunakan 

investor untuk menilai kewajaran harga saham berdasarkan laba yang 

dihasilkan perusahaan. 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan jumlah sampel yang 

lebih besar agar hasil penelitian dapat merepresentasikan keseluruhan 

populasi pada PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk secara lebih akurat. 

2. Bagi peneliti selanjutnya dengan topik yang serupa, disarankan untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut dengan menambahkan variabel independen 

lain serta memperpanjang periode penelitian. 

3. Bagi investor hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dalam 

mempertimbangkan keputusan investasi di PT Telkom Indonesia (Persero) 

Tbk. 
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1. Uji Asumsi Klasik  

a. Uji Normalitas shapiro-wilk 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

EPS .152 16 .200* .914 16 .133 

PER .261 16 .005 .818 16 .005 

HARGA 

SAHAM 

.124 16 .200* .968 16 .802 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

b. Uji Normalitas shapiro-wilk setelah pengobatan 

 

 

 

 

 

 

 

c. Uji Multikolinieritas 

 

 

 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

EPS .152 16 .200* .914 16 .133 

LN_PER .159 16 .200* .919 16 .163 

HARGA 

SAHAM 

.124 16 .200* .968 16 .802 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 EPS .201 4.963 

PER .201 4.963 

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM 
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d. Uji Multikolinieritas setelah pengobatan  

 

 

 

 

 

 

e. Uji Autokorelasi  

 

 

 

 

 

 

f. Uji Autokorelasi Menggunakan Runs Test  

 

Runs Test 

 

Unstandardized 

Residual 

Test Valuea .06395 

Cases < Test Value 8 

Cases >= Test Value 8 

Total Cases 16 

Number of Runs 5 

Z -1.811 

Asymp. Sig. (2-tailed) .070 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 EPS .108 9.246 

LN_PER .108 9.246 

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson 

1 .587a .344 .243 .454092 .738 

a. Predictors: (Constant), PER, EPS 

b. Dependent Variable: HARGA SAHAM 
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a. Median 

 

g. Uji Heterokedastisitas 

 

 

 

 

 

 

h. Uji Heterokedastisitas setelah pengobatan 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .126 1.162  .108 .915 

EPS -7.618E-5 .002 -.030 -.035 .972 

LN_PER .031 .258 .100 .120 .906 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

 

2. Uji Regresi Linear Berganda  

 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .671 .642  1.045 .315 

EPS -.001 .003 -.286 -.472 .645 

PER -.006 .009 -.409 -.676 .511 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -6.576 1.904  -3.454 .004 

EPS .017 .004 2.239 4.897 .000 

LN_PER 2.326 .422 2.519 5.509 .000 

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM 
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3. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji T) Variabel X1 dan X2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 2.886 2 1.443 15.610 .000b 

Residual 1.202 13 .092   

Total 4.088 15    

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM 

b. Predictors: (Constant), LN_PER, EPS 

 

5. Uji Determinasi  

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .840a .706 .661 .304035 

a. Predictors: (Constant), LN_PER, EPS 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -6.576 1.904  -3.454 .004 

EPS .017 .004 2.239 4.897 .000 

LN_PER 2.326 .422 2.519 5.509 .000 

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM 
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6. Uji Analisis Deskriptif  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

EPS 16 60 249 151.56 67.780 

LN_PER 16 2.42 4.31 3.2925 .56534 

HARGA SAHAM 16 2.710 4.580 3.69688 .522018 

Valid N (listwise) 16     
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